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ABSTRAK

Tiwi Adriani Hasibuan. NPM: 1502080145 “Pengaruh Layanan Informasi
Dalam Bidang Karier Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI
Administrass Perkantoran Di SMK PAB 3 Medan Estate Tahun
Pembelajaran 2018/2019”.

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Layanan Informasi Dalam Bidang
Karier Terhadap Kesigpan Kerja Siswa Kelas X1 Administrasi Perkantoran Di
SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelgaran 2018/2019. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini berupa pre-eksprimen
dengan desain one group pre and post-tes design. Dengan jumlah pendlitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 Administrasi Perkantoran yang berjumlah 18 siswa.
Instrumen penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi dan angket, yang
di ambil secara pemersenan Penelitian ini menggunakan product moment.
Berdasarkan hasil penelitian maka menunjukkan bahwa sebelum dil aksanakannya
layanan informasi dalam bidang karier (pre-test) keadaan kesigpan kerja siswa
ratarrata 58,72 dan setelah dilaksanakannya layanan informasi karier (post-test)
keadaan kesigpan kerja siswa mengalami perubahan dengan rata-rata 69,38. Dari
hasil perhitungan diperoleh di peroleh hasil pengujian korelasi rxy=0,409 lebih
besar dari rtabel= 0,48 (0,409>0,48) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat
dipahami terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh Layanan Informasi karier
Terhadap kesiapan kerja siswa Kelas X1 Administras Perkantoran di SMK PAB
3 Medan Estate Tahun Pembelgjaran 2018/2019.

Kata Kunci : Layanan informasi bidang karier, kesiapan kerja



KATA PENGANTAR

Sl 5

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada kehadiran Allah SWT,
yang telah memberikan rahmat, nikmat dan karunianya kepada penulis sehingga
penulis dapat berfikir dan merasakan segalanya. Satu dari nikmatnya adalah
keberhasilan penulis menyelesaikan sebuah proposal skripsi yang berjudul
“Pengaruh Layanan Informasi Dalam Bidang Karier Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XII Administra Perkantoran Di SMK PAB 3 Medan
Estate Tahun Pembelajaran 2018/2019” sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Program Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Salawat dan Salam penulis sanjungkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang telah membawa umatnya dari alam kebodohan ke alam yang berilmu
pengetahuan seperti saat ini, semoga syafaatnya akan diperoleh di akhir kelak
amin ya robbal’alamin.

Daam penulisskrip s ini  penulis menyadari kekurangan dan
kelemahannya baik isi skripsi ini maupun lainnya. Oleh karenaitu kritik dan saran
yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan proposa skripsi ini.
Daam kesempatan ini untuk pertama kali penulis ingin mengucapkan terima
kash yang sedalam-dalamnya kepada yang teristimewa ayahanda tercinta
Marwan Hasibuan dan ibunda tercinta Darmawati yang telah mengasuh,

membesarkan, membimbing, mendidik, membina, memberikan semangat,
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memberi kasih sayang dan cinta yang tiada ternilai dan selalu mendoakan penulis

tiada henti-hentinya serta memberi dukungan kepada penulis baik secara moral

maupun pengorbanan berupa material tanpa kenal |elah serta banyak memberikan

dorongan serta motivasi kepada penulis untuk dapat menyelesaikan pendidikan

sampai tahap penyelesaian prosal skripsi ini. Dan untuk adik saya Agung Ananda

Hasibuan yang selalu memberikan dukungan kepada penulis sekaligus menjaga

dan melindungi saya selama ini. Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan

bantuan dan bimbingannya yaitu kepada:

1

Bapak Dr. Agussani, M.AP, Selaku rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Dr. H. Elfrianto Nasution, S.Pd.,M.Pd, selaku Dekan Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Ibu Dra. Hj. Syamsyurnita, M.Pd sebagai pembantu Dekan 1 FKIP
Universitas Sumatera Utara

Ibu Dra. Jamila, M.Pd, selaku ketua Prodi Bimbingan dan Konseling
Bapak Drs. Zaharuddin Nur, MM selaku Sekretaris Prodi Bimbingan
dan Konseling sekaligus Dosen Penasehat Akademik Penulis.

Ibu Dr. Hj. Sulhati Syam, MA, selaku Dosen Pembimbing yang selalu
memberikan perhatian dan pengarahan kepada kami sebagai anak didiknya
dan telah memberikan bimbingan dan masukan kepada penulis dalam

penyelesaian skripsi ini.
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7. Bapak Drs. H.Amaluddin MM selaku kepala sekolah SMK PAB 3
Medan. yang telah mengijinkan penulis untuk melakukan riset.

8. lbu Dra. Darwisah Matta selaku guru BK Di SMK PAB 3 Medan yang
telah memberikan bimbingan dan informasinya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi.

9. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling
beserta staf pegawai biro fakultas yang telah memberikan bimbingan dan
ilmunya kepada penulis dan kelancaran administrasi selama menjaani
perkuliahan

10. Seluruh teman-teman anak BK-C Pagi yang tidak bisa di ungkapkan
namanya satu persatu yang telah memberi warna warni selama berteman
serta pengalaman-pengalaman yang telah kita lalui bersama selama
mengikuti proses perkuliahan.

11. Terimakasih kepada teman saya Uswatun Hasanah dan Puspita Bahridah
yang selalu bantuin saya dalam megerjakan tugas kuliah, sekaligus teman
jalan-jalan saya.

12. Sertateman SMA saya Silvina Dwi Utami Hrp, Ima Satriani Lubis, Vivi
Arika, Ratika, Alwi Rambe, Dayat, Aris, Anggi, Wana, yang hingga
hingga saat ini seladu setia menemani saya baik dalam keadaan susah
maupun senang.

13. Dan semua pihak yang turut serta membantu penyelesaian skripsi ini.
Akhirnya penulis berharap dengan segala kerendahan hati semoga

proposal skripsi ini sangat bermanfaat bagi pembaca serta menambah
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pengetahuan bagi penulis. Apa bila penulis proposa skripsi ini terdapat kata-kata
yang kurang berkenan. Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi kita semua. Amin

ya robbal’alami.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Medan, September 2019

Tiwi Adriani Hasibuan
NPM: 1502080145
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam era globalisasi yang memiliki banyak perbedaan sosia yang
semakin kompleks, khususnya siswa SMK akan dihadapkan pada berbagai macam
kemungkinan pilihan hidup yang penting, seperti pilihan untuk melanjutkan studi,
pilihan tentang dunia kerja, pilihan tentang pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan, bakat dan minat, dan semua ini menuntut kemandirian dalam
menjatuhkan pilihannya. Bagi siswa yang tidak dapat memahami potensi yang
dimliki, diduga mereka juga tidak akan dapat menentukan berbagai macam
pilihan karir, akhirnya akan mengalami masalah serta akan berpengaruh terhadap
standar kompetensi lulusan di SMK tersebut. Begitu pentingnya bimbingan karir
di SMK dalam menciptakan kemandirian siswa dalam memilih karir dan berkarir,
serta dapat memberikan gambaran dan harapan yang akan dicapai oleh siswa di
masa yang akan datang, sehingga diharapkan lulusan SMK yang siap kerja dan
memiliki sikap kemandirian yang dapat diandalkan untuk menghadapi persaingan
di duniakerjaeraglobalisas saat ini.

Sebagai sekolah yang dirancang untuk menyiapkan lulusan siap kerja,
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengembangkan amanat terkait dengan
pendidikan dan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis
pekerjaan tertentu. Siswa SMK pada umumnya berada pada usia 15-18 tahun,

menurut tahap perkembangan karir pada usia tersebut mulai memasuki fase



pertumbuhan dan eksplorasi berdasarkan tugas perkembangan karier, padafase ini
para siswa dikatakan telah mencapai kematangan karier bila mampu untuk mulai
menunjukkan minat terhadap pilihan karier, mulai mengeksplorasi kemampuan
diri dan pengetahuan tentang pilihan karier, dan sudah menentukan pilihan
meskipun belum pasti dan mulai membuat perencanaan karier.

Pendidikan yang diselenggarakan oleh Sekolah Menengah Kejuruan tidak
semata mendidik pada aspek kemampuan akademik (hard skill). Siswa juga
dididik dengan kemampuan lainnya diantaranya nilainilai kejujuran, tanggung
jawab, sopan santun, disiplin, komitmen, rasa percaya diri, kerjasama, kretivitas,
komunikasi dan kepemimpinan (soft skill). Memiliki kemampuan hard skills yang
tinggi tetapi tidak disertai dengan soft skills yang baik, akan menghasilkan sumber
daya manusia dengan keterampilan kurang maksimal. Dengan adanya persaingan
yang semakin ketat, dunia kerja pun berusaha untuk dapat bersaing dengan
lainnya salah satunya adalah dengan meningkatkan mutu atau kualitas tidak hanya
produknya sgja tetapi juga dalam hal pelayanan konsumen.

Bagi siswa-siswi yang menjaani proses belgjar di Sekolah Menengah
Keguruan (SMK) setelah selesai pendidikan, dunia kerja merupakan prioritas
utama sebagai proses karir mereka. Dunia kerja merupakan dunia baru bagi
mereka untuk mempraktekan ilmu dan pengalaman yang sesungguhnya. Dengan
bekal pelatihan dan praktek kerjalapangan (PKL) ketika masih di bangku sekolah
menjadi pengalaman sekaligus ilmu pertama dalam berinteraks dengan dunia
kerja. Yang dengan bekal PKL mereka mendapatkan pandangan tentang

gambaran duniakerja.



Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam penjelasan Pasal 15, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang menyiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2010 Pasal 76 Ayat 26 juga menjelaskan
bahwa pendidikan menengah kejuruan bertujuan membekali peserta didik dengan
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan keuruan para
profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun demikian, kebijakan tersebut
ternyata belum sepenuhnya tercapal karena keterserapan Iulusan sekolah
menengah kejuruan masih rendah. Hal itu dapat dilihat dari jumlah pengangguran
terbuka yang berasal dari sekolah menengah kegjuruan. Kebanyakan siswa SMK
belum memiliki kematangan karir ditandai dengan tidak dimilikinya perencanaan
karier dan informasi yang minimal, kurangnya informasi seperti kelompok
pekerjaan dan bagaimana untuk membuat keputusan karier.

Layanan informasi sangatlah dibutuhkan oleh siswa yang bertujuan agar
siswa memperoleh berbagai macam informasi mulai dari pribadi, sosial, belgar,
dan karier yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka saat sekolah. Tanapa
informasi yang cukup individu akan tidak mampu mengisi kesempatan yang ada
itu. Salah pilih sekolah, salah pilih pekerjaan, sering kali menjadi akibat
kurangnyainformasi.

Permasalahan karir merupakan permasalahan masa depan siswa, kegiatan
masa sekarang akan mewarnai masa depan seseorang. Agar siswa SMK dapat
menyiapkan masa depannya dengan baik, siswa harus dibekali dengan sejumlah

informasi karir yang akan dipilihnya. Informasi yang cukup dan tepat tentang



seseorang individu, merupakan aset bagi individu yang bersangkutan untuk
memahami faktor-faktor yang ada pada dirinya, informasi karier adalah informasi
yang mendukung perkembangan bidang pekerjaan.Siswa SMK merupakan usia
dimana seseorang mencapai kematangan kariernya. Kematangan karier bagi siswa
terbukti bila mereka mampu mengambil keputusan karier secara mandiri, dimana
kemandirian itu tidak pernah terlepas dari pengaruh pemahaman diri siswa.

Tingginya angka pengangguran di indonesia disebabkan karena tingginya
usia produktif di indosesia yang tidak di imbangi dengan banyaknya lapangan
pekerjaan yang tersedia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 7,3 juta
orang menganggur. Dari jumlah ini pengangguran di dominasi oleh laki-laki
terutama di usia produktif pada 15 hingga 24 tahun. Menurut data yang di ambil
dari Kedaulatan Rakyat Menteri Ketenagakerjaan Muhammad Hanif Dhokari
prihatin karena dari 7,45 juta pengangguran di indonesia 9,05 persennya adalah
lulusan pendidikan sekolah menengah kegjuruan. untuk kedepannya persiapan
kelulusan siswa SMK harus ditingkatkan lagi supaya tidak menimbulkan
tingginya pengangguran karena ketidak sigpan siswa dalam bekerja artinya tidak
ada solusi atau tindakan dari guru Bimbingan Konseling.

Dari pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa SMK
PAB 3 sgjauhmana kontribusi layanan informasi mengenai bimbingan karier
terhadap kesiapan kerja siswa yang berlatar belakang pendidikan sekolah SMK.
Penelitian ini akan menjelaskan informasi mengenai bimbingan karier, kesiapan
kerja dan yang terpenting adalah kesiapan arah karir dan kerja siswa berlatar

belakang pendidikan SMK, karena hal ini beranjak dari masalah belum jelasnya



orientasi dan kesigpan mereka terhadap karir mereka nanti. Berdasarkan latar
belakang di atas maka pendliti tertarik melakukan penelitian dengan judul:
Pengaruh Layanan Informasi dalam Bidang Karier Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XI Administras Perkantoran di SMK PAB 3 Medan
Estate.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masal ah yaitu:
1. Upaya yang dilakukan siswa dalam mencari tahu tentang layanan
informasi karier belum optimal
2. Siswabelum mengeahui arti dari kesiapan kerja
3. Siswa kurang mengetahui jenis-jenis pekerjaan
4. Siswa belum mampu memutuskan ingin bekerja dimana
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, perlu kiranya dilakukan pembatasan
masalah dam penelitian ini agar masalah yang diteliti Iebih jelas dan terarah.
Maka peneliti membatasi masalah penelitian ini adalah Layanan Informas dalam
Bidang Karier Terhadap Kesigpan Kerja Siswa Kelas XI  Administrasi
Perkantoran SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelgjaran 2018/2019.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi serta batasan masalah
yang telah dituliskan di atas, maka masalah pada penelitian ini dirumuskan

sebagal berikut:



1. Bagaimana pengaruh pelaksanaan layanan informasi dalam bidang karier
pada Siswa Kelas X1 Administras Perkantoran SMK PAB 3 Medan
Estate?

2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan layanan informasi dalam bidang karier
terhadap kesiapan kerja siswa Kelas X1 Administrasi Perkantoran SMK
PAB 3 Medan Estate?

E. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan informasi pada Siswa Kelas XI
Administrasi Perkantoran SMK PAB 3 Medan Estate.

2. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan layanan informasi dalam bidang
karier terhadap kesiapan kerja siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran
SMK PAB 3 Medan Estate.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi pihak guru dan konselor di sekolah
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak guru
dan konselor di sekolah mengenai pelaksanaan layanan informasi dalam
meningkatkan motif belgjar siswa.

2. Bagi parasiwa
Haisil penelitian ini diharapkan dapat kesiapan kerja para siswa.

3. Bagi sekolah
Sebaga bahan masukan atau evaluas bagi kepala sekolah guna

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah.



4. Bagi peneliti
Hasil penditian ini diharapkan dapat mengembangkan penalaran,
membentuk pola pikir inamis, sekaligus mengetahui kemampuan penéliti

dalam menerapkan ilmu yang dipelgjari.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori
1. Bimbingan Dan Konseling
1.1. Pengertian Bimbingan

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan dan
konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamnya
terkandung beberapa arti: menunjukkan, mengarahkan, menentukan, mengatur,
atau mengemudikan. Pengertian bimbingan forma telah diungkapkan orang
setidaknya sgjak awal abad ke-20, yang diprakarsai oleh Frank Parson pada tahun
1908. Sgjak itu, muncul rumusan tentang bimbingan sesuai dengan perkembangan
pelayanan bimbingan, sebagai suatu pekerjaan yang khas yang di tekuni oleh para
peminat dan ahlinya.

Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:99) “ mengemukakan bahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa’. Tujuannya adalah orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu
dan sarana yang ada dan dapat di kembangkan berdasarkan norma-norma yang
berlaku.

Menurut Winkel (2005:27) :

mendefenisikan bimbingan merupakan suatu usaha untuk melengkapi
individu dengan pengetahuan, pengalaman dan informas tentang dirinya



sendiri serta suatu cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk
memahami dan sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka
dapat menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun
rencana yang realistis, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan
memuaskan diri dalam lingkungan dimana mereka hidup, melalui proses
pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal memahami
diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan
lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan
konsep dirinya dan tuntutan lingkungan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa bimbingan pada
prinsipnya adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri sendiri,
menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih,
menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan
lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

1.2 Pengertian Konseling

Dalam proses Konsding yang diberikan kepada individu untuk
memecahkan masalah kehidupannya dengan cara wawancara dan dengan cara
yang sesua dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai
kesgahteraan hidupnya, perlu di ingat bahwa individu pada akhirnya dapat
memecahkan masalah dengan kemampuannya sendiri. Klien dalam hal ini tetap
dalam keadaan aktif memupuk kesanggupannya di dalam memecahkan setiap
masal ah yang mungkin akan dihadapi dalam kehidupannya.

Adapun konseling Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:105) “adalah

proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu
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masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi
klien”.

Segjalan dengan itu Winkel (2005:34) “ mendefinisikan konseling sebagai
serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu
konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil
tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masal ah khusus”.

Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat dipahami bahwa konseling
adal ah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar Klien
dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau
masalah khusus. Dengan kata lain, teratasinya masalah yang dihadapi oleh
konseli/klien.

1.3 Pengertian Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan dan konseling diberikan oleh guru pembimbing/guru
bimbingan dan konseling (BK). Guru pembimbing memiliki tugas, tanggung
jawab, dan wewenang dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
terhadap siswa sekolah. Dengan pemberian layanan bimbingan yang tepat dan
diharapkan siswva mampu memahami kelebihan dan keekurangannya, mandiri dan
mampu mengoptimalkan potensi, bakat, dan minatyang dimiliki.

Menurut Yenti Arsini (2017:3)

Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan yang dilaksanakan dari manusia,
untuk manusia, dan oleh manusia. Dari manusia, artinya pelayanan itu
diselenggarakan berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan segenap
dimens kemanusiaannnya. Untuk manusia, dimaksudkan bahwa pelayananan
tersebut diselenggarakan demi tujuan yang agung, mulia dan positif bagi
kehidupan manusia menuju manusia seutuhnya, baik manusia sebagal
individu maupun kelompok.
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Menurut Tohirin (2013:25) “Bimbingan dan konseling merupakan proses
bantuan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli)
melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timba balik antara keduanya,
supaya konseli mempunyai kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan
masal ahnya serta mempunyai kemampuan memecahkan masalahnya sendiri”.

Program layana bimbingan dan konseling memuat berbagai jenis layanan
dan kegiatan pendukung layanan bimbingan dan konseling, serta mencakup
bidang layanan bimbingan dan konseling yaitu belgjar, pribadi, sosial dan karier
Layangan dari tigp bidang tersebut, Layanan dari tiap bidang tersenut salah
satunta bertujuan unntuk memberikan informasi yang berguna bagi siswa untuk
menyelesailkan masalah yang dihadapinya selain itu juga bisa membekali siswa
dengan materi tertentu yang tentunta bermanfaat. Berdasar uraian diatas dapat
dipahami bahwalayanan bimbingan dan konseling adalah proses pemberian
bantuan kepada peserta didik yang dilakukan oleh konselor yang memgalami
permasalahan pribadi, sosia, karir dan belgar melaui layanan-layanan yang
terdapat dalam bimbingan dan konseling sehingga konseli mampu secara mandiri
dalam menyel esaikan permasal ahannya.

1.4 Layanan Bimbingan dan Konseling

Layanan adalah upaya pemberian bantuan kepada peserta didik agar dapat
mengatasi setigp permasalahan yang ada. Layanan dalam bimbingan dan
konseling.

Menurut Prayitno (2017:12) ada 10 jenis layanan yaitu:

1) Layanan Orientas
2) Layanan Informasi
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3) Layanan Penempatan dan Penyaluran
4) Layanan Penguasaan Konten

5) Layanan Konseling Perorangan

6) Layanan Bimbingan Kelompok

7) Layanan Konseling Kelompok

8) Layanan Konsultas

9) Layanan Mediasi

10) Layanan Advokasi

Layanan-layanan di atas yang menjadi titik fokus kegiatan dalam
bimbingan dan konseling, setiap layanan akan di jalankan untuk mencapai tujuan
dan fungsi dari bimbingan dan konseling itu sendiri.

1.5 Asas-asas Bimbingan dan Konseling

Penyelenggaraan layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling selain
dimuati oleh fungs dan didasarkan pada prinsip-prinsip bimbingan juga dituntut
untuk memenuhi sgjumlah asas bimbingan. Pemenuhan atas asas-asas itu akan
memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan layanan/kegiatan,
sedangkan peningkatannya akan dapat menghambat atau bahkan menggagalkan
pelaksanaan serta mengurangi atau mengaburkan hasil layanan/kegiatan
bimbingan dan konseling itu sendiri.

Menurut Yenti Arsini (2017:8) ada 10 Asas dalam Bimbingan Konseling

yaitu :

1) Asas kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut
dirahasiakannya segenap data dan keterangan tentang peserta didik
(konseli) yang menjadi sasaran layanan, yaitu dataatau keterangan yang
tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain. Dalam hal ini guru
pembimbing berkewagjiban penuh memelihara dan menjaga semua data
dan keterangan itu, sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin.

2) Asas kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik (konseli) mengikuti/menjalani
layanan kegiatan yang diperuntukan baginya. Dalam ha ini, guru

pembimbing berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan
seperti itu.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
agar peserta didik (konsdli) yang menjadi sasaran layanan/kegiatan
bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik di dalam memberikan
keterangan dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi
dan materi dari luar yang berguna bagi dirinya.Dalam ha ini, guru
pembimbing berkewgiban mengembangkan keterbukaan peserta didik.
Keterbuakaan ini amat terkait pada diri peserta didik yang menjadi sasaran
layanan/kegiatan. Agar peserta didik dapat terbuka, guru pembimbing
terlebih dahulu harus bersikap terbuka dan tidak berpura-pura

Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
peserta didik yang menjadi sasaran layanan berpartisipasi secara aktif di
dalam penyelenggaraan layanan/kegiatn bimbingan. Dalam halini, guru
pembimbing perlu mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap
layanan/kegiatan bimbingan dan konseling yang diperuntukkan baginya.
Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjuk
pada tujuan umum bimbingan dan konseling yaitu; peserta didik sebagai
sasaran layanan bimbingan dan konseling diharapkan menjadi individu-
individu yang mandiri dengan ciri-ciri mengena dan menerima dirinya
sendiri dan lingkungannya mampumengambil keputusan, mengarahkan
serta mewujudkan diri sendiri.

Asas kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
objek sasaran layanan bimbingan dan konseling ialah permasalahan
peserta didik dalam kondisinya sekarang. Layanan yang berkenaan dengan
masa depan atau kondisi masa lampaupun, dilihat dampak dan atau
kaitannya dengan kondis yang ada dan apa yang dapat diperbuat
sekarang.

Asas kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
agar is layanan terhadap sasaran layanan yang sama hendaknya selalau
bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembang serta berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhandan tahap-tahap perkembangan dari waktu
kewaktu.

Asas keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
agar berbagal layanan bimbingan dan konseling baik yang dilakukan oleh
guru pembimbing maupunpihak lain, saling menunjang, harmonis, dan
terpadukan untuk itu, kerja sama antara guru pembimbing dan pihak-pihak
yng berperan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling
perlu terus dikembangkan.

Asas kenormatifan,yaitu asas bimbingan dan konseling yangmenghendaki
segenap layanan bimbingan dan konseling didasarkan pada dan tidak
boleh bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada, yaitu
norma-norma agama, hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu
pengetahuan dan kebiasaan yang berlaku.

10) Asas keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki

agar layanan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah
kaidah profesional.
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11) Asas alih tangan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
agarpihak-pihak yang tidak mampu menyel enggarakan layanan bimbingan
dankonseling secara tepat dan tuntas atas suatu permasalahan peserta didik
(konseli) mengalih tangankan permasalahan itu kepada pihak yang lebih
ahli.

12) Asas Tut Wuri Handayani, yaitu asas bimbingan dan konseling yang
menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan
dapat menciptakan suasana yang mengayomi (memberikan rasa aman),
mengembangkan keteladanan, memberikan rangsangan dan dorongan,
serta kesempatan yang seluas-luasnya kepadapeserta didik untuk maju.
Dari dua belas asas tersebut dapat di pahami bahwasanya asas-asas

tersebut sangat berpengaruh besar terhadap layanan bimbingan dan konseling.
2 Layanan Informasi
2.1 Pengertian Layanan Informasi

Layanan iformasi merupakan salah satu dari 10 jenis layanan di dalam
bimbingan dan konseling layanan termasuk sering digunakan oleh konselor di
sekolah, layanan informasi ini adalah layanan yang dilakukan secara klasikal
untuk memberikan setiap informasi, data, dan hal-hal yang di perlukan oleh siswa
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dan mencegah hal-hal yang
dapat menjadi patologi dalam perkembangannya sebagal individu.

Menurut Prayitno (2014:147) “Layanan Informasi yaitu layanan
Bimbingan konseling yang membantu peserta didik menerima dan memahami
berbagal informasi diri, sosial, belgar, karier/jabatan, dan pendidikan lanjutan
secaraterarah, objektif dan bijak”.

Menurut Prayitno (2017:66) “Layanan informas berusaha memenunhi
kekurangan individu akan informasi yang meraka perlukan, dalam layanan ini

kepada peserta layanan disampaikan berbagai informasi”. Informasi itu kemudian

diolah dan digunakan oleh individu untuk kepentingan hidup dan
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perkembangannya. Layanan informasi diselenggarakan oleh konselor yang diikui
oleh seseorang atau |lebih peserta.

Berdasarkan beberapa pendapat pengertian layanan tersebut dapat
dipahami bahwa yang dimaksud layanan informasi adalah layanan yang diberikan
untuk membekali para siswa dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman dalam
pendidikan sekolah, bidang pekerjaan (karier),dan bidang perkembangan pribadi-
sosial untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan sehingga dapat menentukan arah
tujuan dan terencana yang dikehendaki baik masa kini maupun masa yang akan
datang.

2.2 Tujuan Layanan Informasi

Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai
hal yang berguna untuk mengenali diri, merencanakan dan mengembangkan pola
kehidupan sebagai pelgjar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang
diperoleh melalui layanan informasi, digunakan sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan kegiatan dan prestasi belgar, mengembangkan cita-cita,
menyel enggarakan kehidupan sehari-hari dalam mengambil sebuah keputusan.

Menrut Prayitno(2017:66)“ada 2 tujuan dalam layanan informasi, yaitu:
a).Tujuan Umum, b).Tujuan Khusus”. Tujuan umum Layanan Informasi (INFO)
dengan dikuasainya informasi tertentu oleh peserta layanan, Informas tersebut
selanjutnya digunakan oleh peserta untuk keperluan hidupnya sehari-hari (dalam
rangka kehidupan efektif sehari-hari KES)dan perkembangan dirinya. Tujuan
khusus layanan Informasi terkait dengan fungsi-fungsi konseling. Fungsi

pemahaman paling dominan dan paling langsung diemban oleh [ayanan informasi.
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Peserta layanan memahami informasi dengan berbaga seluk beluknya sebagai isi
layanan. Penguasaan informasi tersebut dapat digunakan untuk pemecahan
masalah (apabila peserta bersangkutan mengalaminya), untuk mencegah
timbulnya masalah, untuk mengembangkan dan memelihara potensi yang ada, dan
untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka diri dalam
mengaktualisasikan hak-haknya.

Dalam ha pengembangan kemandirian, pemahaman dan penguasaan
peserta terhadap informasi yang diperlukannya akan memungkinkan ia mampu
memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif dan
dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang
berguna sesuai dengan keputusan yang diambil, dan akhirnya mengaktualisasikan
diri secara terintegrasikan. Dengan demikian meskipun tujuan layanan informasi
tampak sederhana dan tunggal, apabila penguasaan informasi itu benar-benar
berkualitas tinggi.

2.3 Jenis-JenisInformas

Dari besar dan banyaknya informasi yang ada di alam ini, hanya sebagian
yang berhasil dirasakan, didengar, dilihat, dan direkam oleh manusia. Sebuah
informasi dapat disampaikan oleh siapa sgja dan melalui media apa, baik secara
langsung atau melalui sebuah artikel dalam internet, berita dalam televisi, koran,
radio, magjaah, dll. Jenis informasi yang disampaikan oleh komunikan pun
beragam, baik berdasarkan fungsi dan kegunaannya, format penyajian, bidangnya,

atau jugalokas kejadian.
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Menurut Prayitno dan Erman Amti (2013:261)"Jenis dan jumlah informasi
tidak terbatas, namun Kkhususnya dalam rangka pelayanan bimbingan dan
konseling hanya akan dibicarakan tiga jenis informasi, yaitu l)informasi
pendidikan 2)informasi jabatan 3)dan informasi sosial-budaya’”.

Dalam bidang pendidikan banyak individu yang berstatus siswa atau calon
siswa yang dihadapkan pada kemungkinan timbulnya masalah atau kesulitan.
Diantara masalah atau kesulitan tersebut berhubungan dengan pemilihan program
studi, pemilihan sekolah, fakultas dan jurusannya, penyesuaian diri dengan
program studi, penyesuaian diri terhadap suasana belgjar, dan putus sekolah.
Mereka membutuhkan adanya keterangan atau informasi untuk dapat membuat
pilihan dan keputusan secara bijaksana.

Menurut Norris,Dkk (2013:261) “menekankan bahwa informasi
pendidikan meliputi data dan keterangan yang sahih dan berguna tentang
kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan berbagai jenis pendidikan yang
yang ada sekarang dan yang akan datang”. Informasi pendidikan dan latihan perlu
disebar luaskan kepada individu anggota masyarakat untuk semua umur,
khususnya bagi yang masih menduduki bangku pendidikan formal. Mereka perlu
mengidentifikasi tingkat-tingkat informasi pendidikan, khususnya dikaitkan
dengan keperluan mereka yang baru sgja memasuki sekolah untuk pertama kali,
memasuki SLTP,SLTA, dan perguruan tinggi.

Saat-saat transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja sering merupakan
masa yang sangat sulit bagi banyak orang muda. Kesulitan itu terletak tidak sgja

dalam mendapatkan jenis pekerjaan yang cocok tetapi juga dalam penyesuaian
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diri dengan suasana kerja yang baru di masuki dan pengembangan diri
selanjutnya. Untuk memungkinkan mereka dapat dengan mudah dan aman
melalui saat-saat transisi ini, mereka membutuhkan banyak pengetahuan dan
penghayatan tentang pekerjaan atau jabatan yang akan dimasukinya itu.
Pengertian dan penghayatan ini diperoleh melalui penygjian informasi jabatan.

Masyarakat indonesia dikatakan juga masyarakat yang majemuk, karena
berasal dari berbaga suku bangsa, agama dan adat-istidat serta kebiasaan-
kebiasaan yang berbeda. Perbedaan-perbedaan ini sering pula membawa
perbedaan dalam pola dan sikap hidup sehari-hari. Namun demikian, perbedaan-
perbedaan itu tetap dalam kesatuan sebagai mana tertera dalam Lambang Negara
Indonesia “Bhineka Tunggal Ika”. Perbedaan-perbedaan yang dimiliki itu
hendaknya tidak mengakibatkan masyarakatnya bercerai-berai, tetapi justru
menjadi sumber inspirasi dalam hidup bernegara,berbangsa dan bermasyarakat,
yang dapat hidup berdampingan antara yang satu dengan yang lain.

Untuk memungkinkan setiap warga negara indonesia dapat hidup seperti
yang dimaksud di atas, sgjak dini mereka perlu dibekali dengan pengetahuan dan
pemahaman is informasi tentang keadaan sosial-budaya berbagai daerah. Hal ini
dapat dilakukan melalui penyajian informasi sosial-budaya yang meliputi macam-
macam suku bangsa, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan.,agama dan
kepercayaan-kepercayaan,Bahasa terutama istilah-istilah yang dapat menimbulkan
kesadlah pahaman suku bangsa lainnyaPotensi-potensi daerah,Kekhususan

masyarakat atau daerah tertentu.
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2.4 Komponen layanan | nformasi

Dari keseluruhan makna yang terjadi Konselor sebagai pelaksana dalam
sebuah layanan sedangkan Peserta layanan sebagai sasaran layanan adalah
individu yang memerlukan informasi untuk mengatasi permasalahannya dan
mengembangkan kehidupannya, Informasi sebagai isi layanan yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta layanan.

Menurut Prayitno (2017:66) “Dalam layanan informasi terlibat tiga
komponen pokok, yaitu 1)konselor 2)peserta,dan 3)informasi yang menjadi isi
layanan”.

Konselor, ahli dalam pelayanan konseling adalah penyelenggaraan layanan
informasi. Konselor menguasai sepenuh nya informasi yang menjadi isi layanan,
mengenal dengan baik peserta layanan dan kebutuhan nya akan informasi, dan
menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan layanan. Peserta
layanan informasi seperti layanan orientasi dapat berasal dari berbagai kalangan,
siswa di sekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan sosia politik,
karyawan instansi dan dunia usaha/industri, serta anggota anggota masyarakat lain
nya, baik secara perorangan maupun kelompok.

Jenis, luas dan kedalaman informasi yang menjadi is layanan informasi
sangat bervarias, tergantung pada kebutuhan para peserta layanan. Dalam hal ini,
identifikasi keperluan akan penguasaan informasi tertentu di lakukan oleh para (
calon ) peserta sendiri, konselor, maupun pihak ketiga menjadi sangat penting.
Pada dasar nya informasi yang di maksud mengacu pada kepada seluruh bidang

pelayanan konseling, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial, kegiatan belgar,
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perencanaan Kkarir, kehidupan berkeluarga dan beragama serta kehidupan
berkewarganegaraan. Lebih rinci berbagai informasi tersebut dapat di golongkan
ke dalam Informasi perkembangan diri, Informasi hubungan antar pribadi-sosial,
nilai dan moral, Informas pendidikan, kegiatan belgar, dan keimuwan teknologi,
Informasi pekerjaan/karir, dan ekonomi, Informasi socia budaya, politik, dan
kewarganegaraan, Informasi kehidupan keluarga, Informasi kehidupan beragama,
Informasi karakter cerdas.
2.5 Asasdan Dinamika K egiatan

Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang diikuti oleh
sgjumlah peserta dalam suatu forum terbuka, dalam hal ini layanan informasi
perlu memiliki beberapa asas-asas .

Menurut Prayitno(2017:69) ada 3 Asas yang digunakan dalam layanan
informasi yaitu :

1) Asas Kegiatan dimana Layanan informasi pada umum nya merupakan
kegiatan yang di ikuti oleh sgjumlah peserta dalam suatu forum terbuka.
Asas kegiatan mutlak di perlukan, di dasarkan pada kesukarelaan,
keterbukaan, baik dari para peserta maupun konselor.

2) Asas kesukarelaan Pelaksanaan bimbingan dan konseling berlangsung
atas dasar sukarela dari kedua belah pihak.

3) Asas keterbukaan Asas bimbingan dan konseling dapat berhasil dengan
bak jika siswa yang bermasaah mau menyampaikan masalah yang
dihadapi kepada guru pembimbing dan guru pembimbing bersedia
membantunya.

Dinamika BMB3 (Berfikir,merasa,bertindak,bersikap,bertanggung jawab)
tidak kurang penting nya daam layanan informasi. Materi informasi dalam
layanan informasi tidak akan berguna tanpa di peroleh nya kondis triguna (
makna guna, dayaguna, dan karya guna ) terhadap materi yang di bahas itu.

Pencapaian triguna tersebut tidak mungkin terlaksana hanya dengan sekadar
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menerima informasi apa ada nya, kemudian menyimpan nya di tempat — tempat
yang tidak jelas, atau sekadar menghafalkannya. Triguna hanya akan terbinakan
melalui diaktifkannya dinamika BMB3 tehadap materi informasi yang dibahas itu
beserta dengan manfaat penggunaannya. Informasi yang akan mampu mengisi dan
menyukseskan dan terselenggaranya yang dikonsepkan serta dibinakan sejak awal
kegiatan layanan.
3. Bidang Karier
3.1 Pengertian Bimbingan Karier

Bimbingan karier bukan hanya memberikan jabatan, tetapi mempunyai arti
yang lebih luas yaitu memberikan bimbingan agar siswa-siswa dapat memasuki
kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam kehidupan, dan mempersiapkan diri
dari kehidupan sekolah menuju dunia kerja.Dengan adanya peran serta bimbingan
dan konseling di sekolah diharapkan mampu mengakomodasi semua kepentingan
siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Langsung artinya bahwa
seorang konselor sekolah berperan secara langsung dari proses bimbingan sampai
mereka memasuki dunia kerja yang mereka tuju, adapun bimbingan tidak
langsung adal ah bahwa seorang konselor mengawal siswa bimbingan dari pertama
masuk hingga dia pada akhirnya mampu mencari karier yang cocok buat mereka
sendiri tanpa harus seorang konselor sekolah memfasilitasinya. Berdasarkan hal
tersebut bahwa program bimbingan karier disekolah disusun untuk membantu
perkembangan siswa agar ia dapat memahami dirinya, mempelgjari dunia kerja
untuk mendapatkan pengalaman yang akan membantunya dalam membuat

keputusan dan mendapatkan pekerjaan.
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Menurut Munandir (2011:28) berpendapat “bimbingan adalah yang
berwatak pendidikan dan bertujuan untuk membantu siswa menyusun rencana
karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan kerja”.

Adapun pengertian dari karier itu sendiri menurut Widarto (2015:8) “adalah
proses dari suatu konsep yang tidak statis dan final. Banyak orang cenderung
mendefinisikan Kkarier sebagai “perjalanan pekerjaan seorang pegawai di dalam
organisasi”. Pekerjaan ini dimulai sejak ia diterima sebagai pegawai baru, dan
berakhir pada saat iatidak bekerjalagi dalam organisasi tersebut.

Menurut Widarto (2015: 8) “Bimbingan karier adalah suatu proses di mana
pelgjardiberi arahan dan bimbingan untuk kehidupannya di masa yang akan
datang bimbingan karier juga merupakan suatu cara untuk menumbuhkan
keinginan seseorang untuk memiliki karier yang akan dipilih sendiri”. Bimbingan
karier merupakan metode pembelgjaran yang mengacu pada pemahaman jenjang
karier di masa depan. Dengan adanya bimbingan karier manusia dapat mengetahui
apa rencana yang akan mereka capal untuk kesejahteraan mereka

Menurut Munandir (2001:29) “bimbingan karier adalah proses membantu
siswa/konseli dalam hal memahami dirinya, memahami lingkungannya khususnya
lingkungan berupa dunia kerja, menentukan dunia kerja, menentukan pilihan
kerja, dan akhirnya membantunya menyusun rencana untuk mewujudkan
keputusan yang diambil”. Definis ini menekankan bahwa bimbingan karier
merupakan proses bantuan yang diberikan oleh konselor(guru pembimbing)

kepada siswalkonseli atau sekelompok siswakonseli, agar mereka dapat
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memahami dirinya, memahami lingkungannya berupa dunianya berupa dunia
kerja dalam upaya mengambil keputusan untuk menentukan pilihan karier.

Menurut Anas Salahudin (2016:116) “Bimbingan karier sebagai sebagai
suatu proses membntu pribadi untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan
gambaran diri serta perannya dalam dunia kerja”. Mnurut batasan ini, ada dua hal
penting. Pertama,proses membantu individu untuk memahami dan menerima diri
sendiri, dan kedua,memahami dan men yesuaikan diri dalam dunia kerja. Oleh
sebab itu, ha penting dalam bimbingan karier adalah pemahaman dan
penyesuaian diri dalam dunia kerja. Oleh sebab itu, hal penting dalam bimbingan
karier adalah pemahaman dan penyesuaian diri, baik terhadap dirinya maupun
terhadap dunia kerja.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa bimbingan
karier adalah proses bantuan yang diberikan oleh konselor kepada para
siswa/konseli dalam bentuk barbagai aktivitas kelompok atau individual, agar para
siswal konseli mampu mencapai pemahaman diri, pemahaman karier, dan mampu
memperoleh kemandirian dalam pengembilan keputusan karier, dapat meraih dan
mempertahankan kariernya dalam kehidupan di masyarakat.

3.2 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Perlunya Bimbingan Karier

Bimbingan karier merupakan hal yang sangat di perlukan bagi pelgar
untuk mengehadapi dunia kerja. Dimana persaingan sangat ketat, sehingga di
perlukan kompetensi yang tiggi agar pelajar dapat bersaing.

Meneurut Widarto (2015:9) Pada awalnya, pelgar harus melakukan
beberapa langkah dalam mengembangkan dirinya, yaitu:



24

1) Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yang beriman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa

2) Mempersiapkan diri menerima dan bersikap positif serta dinamis
terhadap perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri untuk
kehidupan yang sehat.

3) Mencapai pola hubungan yang balk dengan teman sebaya dalam
perannya sebagai pria dan wanita.

4) Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang dapat di terima
dalam kehidupan yang lebih luas.

5) Mngenal kemampuan bakat,minat,serta arah kecendrungan karier dan
apresiasi seni.

6) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengetahui dan
mel anjutkan pelgjaran serta mempersiapkan karier.

7) Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap emosional, sosil dan
ekonomi.

8) Mngena sistem etika nilai-nilai bagi pedoman hidup sebaga peribadi
anggota masyarakat dan warga negara.

Dari delapan pengembangan diri diatas dapat dipahami bahwasanya
pengembangan diri itu sangatlah berpengaruh terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi perlunya bimbingan karier.

3.3 Tujuan Bimbingan Karier

tampak bahwa bimbingan karier merupakan usaha untuk mengetahui dan
memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan baik, serta
untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa sgja yang ada dan prasyarat apa
yang dituntut oleh suatu pekerjaan atau kaier dengan kemampuan atau potensi
yang ada dalam dirinya. Apabilaterdapat hambatan-hambatan maka hambatan apa
yang sekiranya ada dan bagaimana cara mengatasinya. Dengan mengatasi
hambatan yang mungkin ada, berarti salah satu masalah telah dapat disel esaikan.

Menurut Munandir (2005:30) “merumuskan tujuan bimbingan Kkarier

adalah agar siswa/konseli memperoleh pemahaman tentang dunia kerja, peluang-
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peluang kerja yang terbuka, dan mengembangkan sikap kerja yang positif serta
keterampilan menyusun rencana dan pengambilan keputusan kerja”.

Menurut Anas Salahudin (2016:117) secara umum tujuan bimbingan karier
dan konseling adalah sebagai berikut:

1) Memiliki pemahaman diri (kemapuan,minat,dan kepribadian) yang
terkait dengan pekerjaan.

2) Memiliki pengetahuan mengena dunia kerja dan informasi karier yang
menunjang kematangan kompetensi kerja.

3) Memiliki siskap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau kerja di
bidang pekerjaan apa pun, tanpa merasa rendah diri, asalkan bermakna
bagi dirinya, dan sesuai dengan norma agama.

4) Memahami relevanss kompetenss belgar (kemampuan menguasal
pekerjaan) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang
pekerjaan yang menjadi cita-cita kariernya di masa depan.

5) Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karier, dengan cara
mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang di tuntut,
lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan kesgjahteraan
kerja

6) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai
dengan minat, kemampuan dan kondis kehidupan sosial ekonomi.

7) Mengenal keterampilan, minat,bakat. Keberhasilan atau kenyamanan
dalam suatu karier amat memengaruhi minat dan bakat yang dimiliki.

8) Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan
karier.

9) Memiliki kemapuan untuk menciptakan suasana hubungan industrial
yang harmonis,dinamis,berkeadilan,dan bermartabat.

Kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam pengembangan diri, diantaranya
pemecahan masalah pribadi dan kehidupan sosial, penanganan masalah belgar,
pengembangan karier dan kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam ekstrakulikuler.
Pengembangan diri pada sekolah di tempat ia menempuh pendidikan, terutama
ditujukan untuk bimbingan karier dan pengembangan kreativitas peserta didik.

3.4 Fungs Bimbingan Karier
Bimbingan karir memang mendapatkan tempat tersendiri sehingga lebih

sering dilakukan, bimbingan karir ini perlu dan penting untuk diberikan kepada
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para siswa. Bimbingan karier di sekolah membantu siswa dalam mengenal dan
mengembangkan potensi karier yang dimilikinya. Selain itu bimbingan karier
sebagal satu kesatuan proses bimbingan memiliki manfaat yang dinikmati oleh
kliennya dalam mengarahkan diri dan menciptakan kemandirian dalam memilih
karier yang sesuai dengan kemampuannya. Fungsi bimbingan karier di sekolah
adal ah sebagai berikut:

Menurut Bambang Ismaya (2015:86) :

1) untuk memersiapan peserta didik dalam menghadapai masa depan, serta
menyiapkan dengan baik pekerjaan-pekerjaan atau jabatan-jabatan yang
sesuai dengan potensi yang ada pada diri mereka.

2) untuk mempersiapkan peserta didik yang mandiri dalam menentukan
kariernya dimasa depan.

3) Memberikan bekal pada siswa yang tidak melanjutkan sekolah untuk
dapat siap kerja sesuai dengan keinginannya.

4) Memberikan kemantapan pilihan jurusan kepada siswa, karena
penjurusan akan mempersigpkan siswa dalam bidang pekerjaan yang
kelak diinginkan.

Bawasanya fungsi bimbingan Kkarir tersebut untuk menentukan dan
mempersiapkan sebalk-baiknya untuk menghadapi masa depan serta menyiapkan
dengan baik pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang ada pada diri

mereka.

3.5 Prinsip-Prinsip Bimbingan Karier

Prinsip merupakan kaidah atau dasar yang dipakai dalam penyelenggaraan
bimbingan karier di sekolah. Prinsip-prinsip bimbingan karier ini adalah kaidah
yang bersumber dari prinsip-prinsip bimbingan konseling yang dapat diperinci
menjadi empat bagian, (Depdiknas 2006:32) yaitu:

1) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan.
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2) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan yang dialami

siswa/konseli.

3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan

4) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan

pelayanan.
3.6 Teori Perkembangan dan Pilihan Karier

Untuk menjelaskan tingkah laku pemikiran karir ini, dibawah ini diuraikan
secara singkat enam pandangan tentang perkembangan karir (Career
Development) dan pilihan karir (Career Choice), yang semua bergerak dalam
lingkup psikologi terapan yang dinamakan psikologi karir atau psikologi jabatan
(Vocational Psychologi). Para ahli mengembangkan teori perkembangan karir.

Menurut Winkel (2012: 626)“teori perkembangan karir ini meliputi : 1)
Teori Trait and Factor, 2) Pandangan kelompok Ginzberg, 3) Pandangan Anne
Roe, 4) Pandangan Donad Super, 5) Pandangan Jhon Holland, 6) Pandangan
Situasional”.

Teori Trait and Factor berasumsi bahwa orang memiliki pola kemampun
dan minat yang dapat diketahui melalui testing, dapat juga diselidiki kualitas-
kualitas apa yang dituntut dalam berbagai bidang pekerjaan. Seseorang dapat
menemukan jabatan yang cocok baginya dengan caramengkorelasikan
kemampuan, potensi dan wujud minat yang dimilikinya dengan kualitas-kualitas
yang secara objektif dituntut bila akan memegang jabatan tertentu. Menurut
Ginzberg, berpendapat bahwa frekuensi segala pilihan itu tidak dapat diulang

kembali, dalam arti orang muda yang sudah sampai di fase yang lebih tinggi tidak
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dapat kembali kesuatu fase lebih dibawahnya untuk meninjau kembali pilihan
yang dibuat pada fase lebih dibawah itu (Irreversible). Anne Roe, juga
menekankan unsur perkembangan dalam pilihan karir, lebih-lebih corak pergaulan
dengan orang tua selama masa kecil dan pola pendidikan yang ditetapkan oleh
orang tua terhadap anak kecil. Dalam bukunya the psicology of occupations
(1956), Roe menekankan dampak keseluruhan pengalaman anak kecil dalam
lingkungan keluarga inti terhadap perkembangan jabatan. Dia meneliti pengaruh
dari gaya interaksi orang tua dan anak serta pengaruh dari pola pendidikan
keluarga terhadap kebutuhan-kebutuhan oleh anak dan hubungan antara struktur
kebutuhan pribadi itu dengan gaya hidup pada unsur dewasa kel ak.

Donald Super dalam Winkel (2018: 626) “merencanakan suatu pandangan
tentang perkembangan karir yang berlingkup sangat luas, karena perkembangan
jabatan itu sebagal suatu proses yang mencakup banyak factor”. Faktor tersebut
untuk sebagian terdapat pada individu sendiri dan sebagian terdapat dalam
lingkungan hidupnya, yang semuanya berinteraksi satu sama lain dan bersama-
sama membentuk proses perkembangan karir seseorang. Pilihan jabatan
merupakan suatu perpaduan dari aneka faktor pada indivdu sendiri seperti
kebutuhan, sifat-sifat kepribadian serta kemampuan intelektual, dan banyak faktor
diluar diri individu, seperti taraf kehidupan sosia-ekonomi keluarga, varias
tuntutan lingkungan kebudayaan, dan kesempatan atau kelonggaran yang muncul.

Holland dalam Winkel (2018:627)"berpegang pada keyakinan menyangkut
pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari sgjarah hidup seseorang dan

keseluruhan kepribadiannya sehingga minat tertentu akhirnya menjadi suatu ciri
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kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam bidang pekerjaan, bidang studi
akademik, hobi inti, berbagai kegiatan rekreatif, dan banyak kesukaan lainnya”.

Pandangan ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor eksternal yang
berpengaruh terhadap perkembangan jabatan dan pilihan karir. Macam-macam
faktor ini menyangkut lingkungan alam serta lingkungan budaya. Individu tidak
dapat mengatur sendiri semua faktor itu dan tidak mempunyai kuasa untuk
mengontrolnya sesuai dengan keinginannya sendiri. Manusia hidup dan
dibesarkan dalam keseluruhan lingkungan itu yang berpengaruh besar terhadap
jalan kehidupannya termasuk pilihan-pilihan pendidikan sekolah dan bidang
jabatan.

Menurut Winkel (2012: 691) “dalam kenyataan konselor akan berhadapan
dengan konseli-konseli yang berada pada tingkat perkembangan karir yang
berbeda-beda pada taraf kesigpan mental untuk mengambil keputusan yang
berlainan”, misalnya:

a. Konsdli yang sudah paham akan informasi tentang dirinya dan tentang
lingkungan hidupnya serta telah menafsirkan makna informasi itu bagi
perencanaan masa depannya. Dia sudah menentukan beberapa alternatif
dan telah mula mempertimbangkannya, namun belum berhasil
membuat pilihan-pilihan yang mantap dalam urutan prioritas kedua dan
ketiga.

b. Konsdli yang sudah menentukan-menentukan pilihannya, namun ingin
meninjau sekali lagi keseluruhan proses pengambilan keputusan, agar
jangan sampai ada yang terlewati.

c. Konsdli yang diharapkan seharusnya dapat mengambil keputusan dalam
waktu singkat, namun belum berefleksi banyak tentang banyak hal yang
harus diputuskan dan belum paham akan keharusan dalam mengelola
informasi tentang diri sendiri dan lingkungan hidupnya. Selain itu, juga
tidak paham akan perbedaan antara keputusan yang didefenitif dan
tidak defenitif.

d. Konsdli yang kelihatannya sudah yakin akan tindakan yang diambil,
namun ternyata hanya megikuti kehendak orang lain tanpa disertai
pengelolaan informasi tentang diri sendiri dan lingkungan hidupnya.
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e. Konsdli yang mendasarkan perencanaan hanya atas keinginan, tanpa
meninjau apakah keadaan dirinya dan situasi hidupnya memungkinkan
keinginannya dapat terpenuhi. Konseli ini mungkin mempunyai taraf
aspiras yang tinggi, tetapi kurang realistik.

4 Kesiapan Kerja
4.1 Pengertian Kerja

kerja diartikan sebagai kegiatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan
atau diperbuat dan sesuatu dilakukan untuk mencari nafkah ,mata pencaharian.

Menurut Widiyanto (2015:24) :
Pekerjaan merupakan salah satu tujuan hidup seseorang oleh karenanya
memiliki pekerjaan yang sesuai dengan keahlian serta minat dan bakat
merupakan suatu hal yang sangat diharapkan setiap orang. Mendapatkan
suatu pekerjaan yang sesuai dengan yang diharapkan membutuhkan
keterampilan, baik yang berupa pendidikan maupun yang berupa
kemampuan khusus yang mendukung suatu pekerjaan.

Agus Fitriyanto (2009:9) “mengemukakan bahwa Kesiapan kerja adaah
kondis yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental serta
pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu
kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kesigpan
kerja merupakan kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, mental dan
pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan. Kesigpan kerja meliputi keinginan dan kemampuan untuk melakukan
suatu pekerjaan, dalam hal ini bergantung pada tingkat kematangan, pengalaman
masa |lalu, keadaan mental dan emosi seseorang.

4.2 Hal-Hal Yang Harus Diketahui Siswa Sebelum Bekerja

Pengetahuan yang dimiliki seseorang siswa tentang dunia kerja, proses

memasuki pekerjaan, persyaratan, kualifi kasi, masa depan dari pekerjaan, gaji,



31

pengembangan karir, adalah memegang peranan yang penting dan berpengaruh
terhadap pola pengembangan pemilihan pekerjaan. Pemahaman yang mendalam
terhadap dunia jabatan atau pekerjaan dapat membantu individu dalam
menentukan keputusan pemilihan pekerjaan. Informasi pekerjaan yang sangat
dibutuhkan adalah berorientasi kepada sgjumlah kemungkinan untuk memasuki
pilihan suatu pekerjaan serta menitikberatkan pada proses untuk memperluas
tingkat kemajuan yaitu dari satu tingkat ketingkat yang lainya. Sehingga dapat
menghindari terjadinya kekeliruan dalam pemilihan pekerjaan atau studi lanjutan
karena informasi yang diperoleh sudah out of date dan usang, sehingga setelah
menamatkan studinya, lapangan pekerjaan sudah tertutup.

Menurut Widarto (2015:25) Hal-hal yang perlu diketahui siswa sebelum

bekerjayaitu :

1) Perbedaan lingkungan sosia
Bersamaan dengan belgar memahami diri sendiri, siswa harus
memahami lingkungan dimana akhirnya di akan bekerja. Siswa harus
memiliki pemahaman tentang bagaimana pengaruhnya terhadap
pemilihan suatu pekerjaan. Sgjumlah metode yang baik diikuti siswa
untuk belggar memahami lingkungan tempat kerja adalah kunjungan
industri, praktik industri ataupun hari karir. Siswa harus sering menggali
informasi dari guru untuk mengetahui berbagal pengetahuan tentang
lingkungan pekerjaan untuk mengembangkan konsep-konsep yang
dimiliki oleh masing-masing siswa.

2) Belgjar memahami diri
Salah satu hal yang tidak kalah penting diketahui siswa mengenal suatu
pekerjaan adalah konsep diri. Seorang siswa harus mau melakukan
berbagai tes kemampuan sebagai bahan pertimbangan masuk ke dunia
karir, tes yang dilakukan mungkin membantu siswa mengena konsep
dirinya. Suatu tes memberikan informasi tujuan untuk meningkatkan
tanggapan dari siswa tentang potensi-potensi yang dimiliki, dalam bidang
kependidikan, atau hasil-hasilnya memberikan suatu kesempatan pada
siswa untuk meningkatkan tujuan bagi dirinya sendiri.

3) Bertanggung jawab terhadap perencanaan pekerjaan
Seorang siswa harus bisa mengatasi tekanan-tekanan internal dan
eksternal untuk mengambil keputusan-keputusan dalam perencanaan
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pemilihan pekerjaan. Setelah mengetahui berbagai minat dan
keterampilan yang dimiliki, kita harus mau dan bertanggung jawab
terhadap pemilihan pekerjaan. Selain itu kita juga dengan sadar dan tanpa
paksaan harus membekali diri dengan kemampuan tambahan serta
mengasah keterampilan yang sudah dimiliki agar lebih baik, siap untuk
memenuhi syarat bagi taraf memasuki pekerjaan-pekerjaan yang sudah
direncanakan.

4) Mengidentifi kasikan langkah-langkah yang diperlukan
Siswa harus dapat mengidentifi kasikan aternatif caracara mencapai
tujuan-tujuan pendidikan yang membantu dalam proses perencanaan
pendidikan. Menggambarkan  bentukbentuk utama meneruskan
pendidikan sesudah sekolah lanjutan (misanya magang, pelatihan-
pelatihan, kursus, sekolah militer, perguruan tinggi), dan mencatat yang
paling berhubungan dengan pemilihanan pekerjaan. Mengembangkan
rencanarencana tersebut untuk merencanakan tujuan akhir.

5) Bantuan memasuki duniakerja
Siswa yang telah menyelesaikan pendidikannya (terutama siswa sekolah
kgjuruan), sangat memerlukan bantuan penyaluran kerja. Penempatan
kerja terdiri dari serangkaian layanan yang dimaksudkan untuk
membantu siswa memasuki dunia kerja. Informasi yang bersangkutan
mengenai adanya suatu pekerjaan yang sesuai dengan siswa, sangat
dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja.

Dari hal-hal yang perlu diketaui siswa sebelum bekerja maka siswa juga
harus mengetahui terlebi dahulu mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja
diperlukan suatu kesiapan yang matang dalam diri seseorang itu sendiri, terutama
menyangkut ciri-ciri yang berhubungan dengan diri seseorang.Ciri — Ciri kesiapan
kerja Menurut Manullang (2008;89) ada beberapa yaitu: “1) pengetahuan yang
luas, mempunyai dSifat pribadi  seperti  kesetiaan, kesehatan, inisiatif.
2) pertimbangan yang baik, dan kepandaian bergaul. 3)mempunyai semangat
kerja. 4)kestabilan emosi dan tingkah laku sopan. 5)kemauan baik dan optimisme”
4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja

Hampir semua pengalaman, keterampilan, kebiasaan, nilainilai dan sikap,
tingkah laku dan kemampuan manusia terbentuk, disesuaikan dan berkembang

karena belgar, bak itu di dalam keluarga, sekolah, maupun lingkungan



33

masyarakat dan pergaulan. Dari pengertian tersebut maka kesigpan kerja pun
dapat dipelgjari, dibentuk, disesuaikan dan dikembangkan melaui pengalaman
belgjar yang diperoleh baik dari sekolah maupun di luar sekolah.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja Menurut widarto
(2015: ) “1) tingkat kematangan; 2) pengalaman-pengalaman yang diperlukan; 3)
keadaan mental dan emos yang serasi”. Ketiga faktor kesiapan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Tingkat kematangan

Tingkat kematangan adalah suatu saat dalam perkembangan yang
berfungs fisik atau mental telah mencapai perkembangan sempurna dalam arti
siap digunakan. Tingkat kematangan ini banyak berhubungan dengan usia dan
kondisi fisik seseorang. Dalam proses pematangan ada tiga hal yang esential yaitu
faktor kematangan itu sendiri, proses kematangan berjalan melalui beberapa
tingkat atau fase, sebagaian proses perkembangan psikis pada anak harus
dipandang sebagal suatu kerja sama yang diberikan oleh lingkungannya.
2) Pengalaman-pengalaman yang diperlukan

Pengalaman adalah salah satu penentu kesiagpan kerja. Untuk menciptakan
kesiapan kerja seorang siswa terhadap suatu pekerjaan dapat direncanakan melalui
pengalaman yang diberikan pada siswa tersebut. Pengalaman yang diperlukan
adalah pengalaman-pengalaman tertentu yang diperoleh seseorang yang ada
hubungannya dengan keadaan lingkungan kerja, kesempatankesempatan yang
tersedia dan pengaruh dari luar baik yang disengaja maupun tidak. Pengalaman

dapat diperoleh melalui pendidikan dan latihan. Pada dasarnya pendidikan



dimaksudkan guna mempersiapkan tenaga kerja sebelum memasuki |apangan
pekerjaan, agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh esuai dengan syarat
suatu jenis pekerjaan.
3) Keadaan mental dan emosi yang serasi

Keadaan mental dan emosi yang serasi adalah suatu keadaan yang meliputi
sikap kritis, memiliki pertimbangan-pertimbangan yang logis, obyektif, bersikap
dewasa dan emosi yang terkendaikan. Sikap didefinisikan sebagai suatu sistem
yang mantap, yang berupa evaluasi positif dan negatif, perasaan emosional,
kecendrungankecendrungan untuk menyetujui terhadap suatu obyek. Sikap dapat
menyebabkan timbulnya tingkah laku tertentu pada seseorang. Jadi sikap
seseorang terhadap suatu yang akan timbul jika ada rangsangan tertentu yang akan
menyebabkan timbulnya perasaan mendukung atau tidak mendukung terhadap
objek tersebut. Dengan sikap kerja yang baik seorang siswa akan bekerja penuh
tanggungjawab, jujur, percaya diri dan mampu menyelesaikan segala kesulitan
yang dihadapi serta menentukan keberhasilan kerja. Bila sikap kerja dikaitkan
dengan kesigpan mental dari seorang siswa atau individu untuk masuk ke dunia
kerja maka diperlukan adanya kematangan emosional seseorang yang akan
bekerja dan minat untuk bekerja.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat didefinisikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesigpan kerja seseorang meliputi faktor dari dalam diri siswa,
misalnya kreatifitas, kecerdasan, minat, kemandirian dalam belgjar dan motivasi.

Sedangkan yang berasal dari luar diri siswa misanya peran masyarakat dan
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keluarga, sarana dan prasarana di sekolah, lingkungan pergaulan, informasi dunia
kerja dan pengalaman praktik.
4.4 Kesiapan Kerjadi Sekolah Menengah Keguruan

Tujuan utama pembel gjaran kejuruan adalah untuk mempersiapkan peserta
didik menjadi pekerja yang sukses di dunia kerja. Oleh karena itu lulusan sekolah
menengah kejuruan (SMK) diharapkan mampu menjadi pekerja yang sukses di
duniakerja, baik sebagai tenaga kerja maupun wirausahawan.

Sekolah kegjuruan mempunyai misi utama untuk menyiapkan siswanya
untuk memasuki lapangan kerja. Dengan demikian keberadaan SMK diharapkan
mampu menghasilkan tenaga kerja tingkat menengah yang siap pakai, dengan
kata lain SMK dituntut menghasilkan lulusan yang siap kerja. Disamping itu
pendidikan keguruan diharapkan mampu membekali siswanya dengan
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai sehingga menghasilkan kecakapan
tertentu dengan kata lain menjadikan siswanya menjadi tenaga siap pakai dalam
menghadapi dunia kerja. Pendidikan keuruan tidak hanya menyiapkan
ketrampilan sgja, tetapi juga menyiapkan sikap, kebiasaan serta nilainilai yang di
perlukan untuk terjun ke dunia kerja. Tuntutan dunia kerja yang pada dasarnya
membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas yang tidak hanya mengutamakan
ketrampilan sgja, akan tetapi juga memperhatikan sikap terhadap dunia kerja
seperti tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran.

B. Kerangka Konseptual
Menurut Sugiyono (2018:91) “kerangka pemikiran merupakan hubungan

antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan”.
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa layanan informasi dalam
bidang karir terhadap kesigpan kerja siswa dapat menentukan pengambilan
keputusan siswa untuk bekerja sesuai dengan jurusan yang di ambil di SMK. Oleh
sebab itu, diharapkan layanan informasi dalam bimbingan karir di masa depan
dapat efektiv untuk membantu siswa dalam pengambilan keputusan kerja.

1. Layanan Informasi dalam bidang karier adalah layanan Bimbingan konseling
yang membantu peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi
diri, sosia, belgar, karier/jabatan, dan pendidikan lanjutan secara terarah,
objektif dan bijak. Dalam Bidang karier (caree guidance) merupakan salah satu
bentuk khusus bimbingan yang semula lazim disebut bimbingan jabatan
(vocational guidance). Layanan Informasi dalam Bidang Karier merupakan
variabel bebas (X1).

2. Kesigpan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan
fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan untuk
mel aksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Kesiagpan kerja dalam penelitian
ini merupakan variabel terikat (Y)

Berikut dapat di gambarkan aur kerangka konseptual:

=3

Keterangan:

X1=Variabel Layanan Informasi dalam Bidang Karir

Y = Variabel kesiapan kerja
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C. Hipotesis pendlitian

Menurut Sugiyono (2017:96) “Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah pendlitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan”. Dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat di nyatakan
sebagal jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empirik dengan data.

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan
hipotesis tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya
hipotesis, tersebut diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan kerangka teorotis dan kerangka konseptual diatas maka
hipotesis penelitian ini adalah:

Ha: Layanan Informasi dalam Bidang Karier efektif dalam pengambilan
keputusan Kesigpan kerja peserta didik Kelas XI Administras
Perkantoran SMK PAB 3 MEDAN ESTATE.

Ho: Layanan Informas dalam Bidang Karier tidak efektif dalam pengambilan

keputusan Kesigpan kerja peserta didik Kelas X1 Administras
Perkantoran SMK PAB 3 MEDAN ESTATE.
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METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Penditian

Pendlitian ini dilakukan di SMK PAB 3 MEDAN ESTATE Tahun

pelgjaran 2018/2019 yang beraamat di J. Megid No.l1 Medan Estate,

Kec.Percut Sei Tuan Sumatera Utara.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Februari 2019 sampai

September 2019 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Waktu Pelaksanaan Pendlitian

Bulan/Minggu

No K egiatan Feb M ar et April I\/ile J:J| Agustus | September (?)ketro
314(123 203/4/1/2/3/4/1/2/3/41|2/3|4/1 21

1 Pengajuan Judul

2 Penulisan Proposal

3 Bimbingan

Proposal

4 | Seminar Proposal

5 | Riseat

6 Pengolahan Data

7 Pembuatan Skripsi

8 Bimbingan Skripsi

9 Pengesahan Skripsi

10 | Sidang MegaHijau

38
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B. Populasi Sampel
1. Populas
Menurut Arikunto (2017:173) “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”.
Menurut Sugiyono (2018: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populas dalam penelitian adalah kelas X|I Administrasi

Perkantoran SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembel gjaran 2018/2019.

Tabel 3.2
Jumlah Populas Siswa Kelas X1 Administrasi Perkantoran
SMK PAB 3 Medan Estate

NO Keas Siswa
1 XI AP 18
Jumlah Siswa 18
2. Sampe

Menurut Arikunto (2017:174) “Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti, Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan
oleh pertimbangan tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh”. Adapun

cara penentuan sampel, penulis menggunakan cara Sampling Jenuh. Hal ini
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dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Sampel

jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Tabel 3.3

Jumlah Sampel Penelitian

NO Keas Siswa
1 Xl AP 18
Jumlah Siswa 18

C. Desain Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif yaitu

pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan data berupa angka-

angka, pengelolaan statistik, struktur dan percobaan kontrol. Pendekatan

kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data numerical berupa layanan

informasi dalam bidang karier terhadap kesiapan kerja peserta didk kelas Xl

SMK PAB 3 Medan Estate.

Jenis desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah One Group

Pretest and Posttest Design karena tidak menggunakan kelompok kontrol dan

subyek tidak di pilih secara random. Pada peserta didik kelas XI Administras

Perkantoran terhadap kemampuan dalam kesiapan kerjadi SMK PAB 3 Medan

Estate.

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagal berikut:

Pengukura

(pretest)

pengukuran

perlakuan (posttest)
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Pola One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan

O -Nilal pretest (sebelum diberikan perlakuan)

X :Pemberian perlakuan dengan menggunakan layana
informasi

O, Nilai posttest (sesudah diberikan perlakuan). Dalam

posttest akan di dapatkan data hasil dari pemberian
perlakuan dimana pengambilan keputusan karirnya pada
peserta didik menjadi meningkat atau tidak meningkat sama
sekali.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa penelitian quasi
eksperimen merupakan penelitian yang mencari pengaruh sebelum diberikan

perlakuan dan sesudah perlakuan.

D. Variabel Penelitian

Suharsimi Arikunto (2017: 169) “menjelaskan bahwa variabel adalah
ggaa yang bervarias yang menjadi objek penelitian”. Menurut Sugiyono
(2018:61) “mengemukakan bahwa variabel penelitian merupakan suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”.
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Dari pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa variabel penelitian
adalah gegaa-ggala yang menunjukkan variasi baik dalam jenis maupun
tingkatannya yang menjadi titik perhatian dalam penelitian. Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat.

1. Variabel bebas (I ndependent)

(Sugiyono, 2018: 61) “Variabel bebas (independent) sering disebut
variabel stimulus, predictor atau antecedent merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:

a. layanan informasi dalam bidang karier (Xy)
2. Variabe Terikat (Dependent)

(Sugiyono, 2018: 61) “Variabel terikat (dependent) sering disebut
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah :

a. kesigpan kerja siswa kelas X1 Administrasi Perkantoran SMK PAB 3
Medan Estate Tahun Ajaran 2018/2019 (Y).
E. Teknik Pengumpulan Data

Instrument atau alat yang digunakan untuk pengumpulan data dan
informasi mengenai masalah Evektifitas Layanan Informasi dalam Bidang
Karir Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Administrasi Perkantoran SMK PAB 3

Medan Estate Tahun Pembelgjaran 2018/2019 melalui instrumen angket.
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1) Angket

Angket adalah pengumpulan data dengan menggunakan Iembar
pernyataan atau kuisioner yang diis oleh orang yang berkaitan dengan
permasalahan yang di teliti. Angket ini diberikan kepada siswa kelas XI SMK
PAB 3 Medan Estate yang disgjikan sample penelitian. Isi angket ini adalah
tentang layanan informasi dalam bidang karier terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XI.

Menurut Arikunto (2017:194) “Angket adalah Kumpulan pertanyaan
yang digunakan secara tertulis kepada seorang (responden). Angket di gunakan
karena dapat mengimpau data atau informasi yang dibutuhkan dalam jangka
waktu yang relative singkat”.

2) Observasi

Menurut Arikunto (2017:199) “Observasi sebagai suatu aktivina yang
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Didalam
pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan,
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra”
3) Dokumentasi

Menurut Arikunto (2017:201) “dokumentasi asal katanya dokumen, yang
artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”.



F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:148) “instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. Sgjalan dengan itu
Suharsimi Arikunto (2017: 192) “mengungkapkan instrumen merupakan alat
bantu bagi peneliti dalam menggunakan metode”. Berdasarkan uraian tersebut
instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan
mengumpulkan data mengenai fenomena alam maupun sosia yang bisa
diamati diinterprestasikan hasilnya.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengungkap kontribusi
layanan informasi dalam bidang karier terhadap kesigpan kerja siswa
menggunakan metode angket dengan 4 (empat) alternatif jawaban. Pertanyaan
dalam angket berpedoman pada variabel penelitian yang dijabarkan dalam
beberapa butir soa sehingga responden tinggal memberi tanda centang (V)
pada sdah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan
responden.

Dalam angket tersebut penulis memberikan angka atau bobot untuk item-
item pertanyaan dengan menggunakan skala Likert, dimana isi pernyataan
dalam empat kategori jawaban yaitu:

Tabd 3.4 Skor Alternatif Jawaban I nstrumen

Alternatif Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS) 4

Setuju (S) 3




Tidak Setuju (T9S)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 3.5Kisi-Kis Instrumen Pendlitian Variabe

Layanan Informasi Karier dan kesiapan kerja
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Variabel Indikator No..item Jumlah
Informasi 1. Informasi mengenai Kemampuan | 1,2,3,4 4
rmasi dalam merencanakan kari
Bidang 2. Kemempuan memotivas  diri | 5,6,7,8 4
Karier dalam berkarir
3. Informasi mengenai Kemampuan | 9,10,11,12 4
mengendalikan emosi
4. Kemampuan menyeleks tingkah | 13,14,15 3
laku
Kesigpan 5. Memiliki pertimbangan logis dan | 16,17 2
M emasuki obyektif
DuniaKerja | 6. Pengendalian emosi 18,19 2
7. Kemampuan beradaptasi  dengan | 20,21,22 3
lingkungan dan perkembangan
teknologi
8. Bertanggung jawab 23,24,25 3
9. Mempunyai ambis untuk mau | 26,27 2
10. Kemampuan  bekerja  sama | 28,29,30 3
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dengan orang lain

Total butir instrumen

30

G. Pengujian Instrumen
1. ValiditasInstrumen

Menurut Sugiyono (2017:172) “Vadliditas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, sebalikny yang tidak valid
berarti memiliki validitas rendah”.

Menurut Sugiyono (2017:177) “validitas instrumen tidak lain adalah
dergat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak
diukur”. Dari kedua pernyataan di atas dapat dismpulkan bahwa suatu
instrumen yang validakan dapat mengukur dengan teliti dan tepat sesuai
dengan apa yang akan diukur.

Dalam hal ini para pakar atau penilai instrumen, menilai apakah kisi-kis
yang dibuat telah menunjukkan klasifikasi kisi-kis telah mewakili isi yang
akan diukur. Apakah masing masing butir yang telah tersusun cocok dengan
kisi-kisi yang telah ditentukan. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
rumus korelasi dari Karl Pearson yang terkenal dengan korelasi product
moment dengan angka kasar Menurut Arikunto(2017:213) sebagai berikut:

rey = NYXY - BX)QY)
JNEXE - EOBNEY - GV
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Keterangan:
My =Koefisien Korelasi antaravariabel X dan Variabel Y
> XY =Jumlah perkalian antara skor variable X dengan Y
>X  =Jumlah skor variabel X
>Y  =Jumlah skor variabel Y
X? = Jumlah kuadrat dari skor variabel X
SY? = Jumlah kuadrat skor variabel Y
N = Jumlah sampel yang diteliti
2. ReliabilitasInstrumen
Menurut Suharsimi Arikunto( 2017:221)*Reliabilitas menunjukkan pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagal alat pengumpul data karenainstrumen tersebut sudah baik”.
Rumus:

k 5'ob?
ra =Gy Q-5

K eterangan:

1 = Rdiabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soa
Zcr% = Jumlah varians butir

Varian total

H.Teknik Analisis Data
Teknik Analisis merupakan cara mengolah data menjadi informasi yang

mudah dipahami sehingga mudah dalam membuat kesimpul an.
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Menurut Sugiono (2018: 207)

Analisis Data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasikan data berdasarkan variabel dari seluruh

responden, menyagjikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajuka.”.

Berdasarkan metode penelitian yang peneliti gunakan yaitu metode
kuantitatif, maka hasil data penelitian ini nanti merupakan data kuantitatif.
1.  Uji Normalitas Data

Menurut Supardi (2017: 173) Uji normalitas adalah menguji apakah data
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.
Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah distribus data
mengikuti atau mendekati distribusi normal atau mempunya pola seperti
distribusi normal.uji normalitas dapat dilakukan dengan 3 jenis pengujian yaitu
dengan menggunakan Uji Liliefors, Uji Kai Kuadrat, dan Uji Kolmogorov—
Smirnov.

Dalam ha ini peneliti melakukan Uji Kolmogorov—Smirnov. dengan
bantuan SPSS 17 dengan ketentuan:

a.  Jkasgnifikas dibawah 0,05 maka datatidak berdistribusi normal.

b. Jikasignifikas diatas 0,05 maka data berdistribusi normal
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2. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas bertujuan untuk menganalisa bahwa data berasal dari
yang sama. Menurut Supardi (2017: 189) uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varian populasi adalah sama atau tidak.

Dalam hal ini uji homogenitas dua varians terhadap hasil data pre-test dan
post-test peneliti menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS 17 dengan
ketentuan:

a.  Jkanila signifikasi < 0,05 berarti data tersebut dinyatakan tidak homogen.
b. Jikanila signifikasi > 0,05 berarti data tersebut dinyatakan tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Menurut Arikunto (2017: 349) Untuk menanalisis hasil experimen

menggunakan pre-test dan post-test one group design maka rumus yang

digunakan adalah :

Md
Rumus: t = _

rX*d

N(N-1)
Keterangan
Md = Mean dari perbedaan pre-test dan post-test (Pretest—
postes)

xd = Deviasi masing — masing subjek (d -Md)
Ex%d = jumlah Kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

d.b = ditentukan dengan N -1



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM SEKOAH

SMK PAB 3 Medan Estate berada dibawah naungan Y ayasan Perguruan

PAB Medan Estate yang berdamat di Jn. Masgid no 1 Medan Estatedi

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Didirikan pada tangga 15

Juli 1985.Susunan pengurus Yayasan pada saat ini yaitu Ketua Yayasan

Drs.H.Amaluddin,MM dan Sekretaris Drs.H.Sakti Siregar,M.Pd.

1. ldentitas Sekolah
a Namasekolah
b. NPSN
c. NDS
d. Alamat Sekolah
e. Kecamatan
f. Kota/Kabupaten
g. Provins
h. SK Pendirian
i. NamaKepalasekolah
j. Nomor SK pengangkatan
k. Tangga
l. TMT

m. Program Keahlian

: SMK Swasta PAB 3 Medan Estate

: 10214053

: 5307010201

: Jalan Megjid No.1 Medan Estate

: Percut Sei Tuan

: Déli Serdang

: Sumatera Utara

: 421/9618/PDM/2015, 04 Desember 2015
: Drs, H.Amauddin, MM

: PUIKTS.PERK-0112/PAB/XI11/2018
: 13 Desember 2018

: 01 Juli 2005

: akutansi dan keuangan = B

50
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M anajemen perkantoran = B
n. Status Akreditas :B
1.1 Visi, Mis dan Tujuan Sekolah

a. Vis SMK PAB 03 MEDAN ESTATE
Terwujudnya lembaga diklat yang mampu mempersigpkan SDM

berkualitas, profesional, komptitip dan islam.

b. Mis SMK-BM PAB 03 MEDAN ESTATE
Membekali tamatan dengan pendidikan dan pelatihan pada bidang bisnis

mangjemen di sekolah maupun di dunia kerja, sehingga memiliki kualifikasi
sebagal tenaga yang terampil, mandiri, dan mampu mengembangkan diri
secara berkelanjutan.

1.2 Tujuan SMK PAB 03 MEDAN ESTATE
a) Mempersiapkan tamatan menjadi warga negara yang baik, mematuhi

Undang-Undang dan peraturan pemerintah serta agama sesuai kittah PAB.
b) Membekali peserta didik untuk berkarir mandiri yang mampu beradaptasi di
lingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu menghadapi perubahan yang
terjadi di masyarakat.
c) Mmbekali peserta didik dengan sikap profesional untuk mengembangkan
diri dan mampu berkompetis di tingkat regional, nasiona maupun

internasional sesuai dengan program keahlian pilihan.

1.3 FasilitasSMK PAB 3 Medan Estate

Adapun fasilitas yang dimiliki SMK PAB 3 Medan Estate adalah sebagai
berikut :
a. Lingkungan sekolah tenang, aman dan asri

b. Laboratorium computer,Ruang multimedia



c. Praktik pertokoan,Ruang praktik perkantoran
d. Pramuka Gudep 441-442
e. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

f. Ruang BK
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g. Pelgaran tambahan: English Conversation, Agama Plus (Takhtim tahlil,

pengurusan jenazah),

Keputrian, Pengenalan Internet.

h. Pentas Seni Siswa Sarana Olahraga Basket, Futsal mini, Sanggar Bahasa &

SastraShal at

i. Internet Area-Indi Free

1.4 Organisasi Sekolah

a. Struktur Organisasi Sekolah SMK PAB 3 Medan Estate

Tabel 3.7

YAYASAN PERSATUAN AMAL BAKTI
DRSH.AMALUDDIN.MM

KEPALA SEKOLAH

DRSH.AMALUDDIN.MM

WAKASEK
BIDANG KURIKULUM
DRSAMIRULLAH

PKSII
BIDANG SARANA DAN PRASARANA
DRS.EDIAR BUANA

PKSIII
BIDANG KESISWAAN
RIKA KARTIKA,MPd

STAF - STAF

STAFF TATA USAHA
MAULI NAIBAHO,SE

KEPALA PERPUSTAKAAN
DRA.DARMAHARA HRP

WALI KELAS

GURU

SISWA

KORDINATOR BK
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b. Sumber Daya Manusia di Sekolah (Guru, siswa, dan tenaga
kependidikan)
a). Daftar Nama Guru dan Tenaga Kependidikan
Tabel 3.8
No. NAMA GURU/ Jabatan B. Studi yang di
PEGAWAI ajarkan
1. Drs. H. AMALUDDIN, Kepalasekolah/ GTY B.Indonesia
MM
E.91 02 0053
2. Drs. Amirullah PKSI/GTT Adm. Perkantoran
E.91 02 0067
3. Drs. Ediar Buana PKS I / Guru Dpk Adm. Perkantoran
132 014 892
4, RikaKartika, S.Pd PKSIII / G. Bidang B. Indonesia
Studi
5. Dra. Darwisah Matta GuruBK / 1V A BK
19570805 198503 010
6. Hj. Darmahara Guru Dpk / Kep. PPKN
131 793 860 Pustaka
7. Rosmawarni Nst Guru Dpk / Piket Penjas
131 696 276
8. Dra. Ernawati S. Guru Bidang studi Adm. Perkantoran
Ahmad Lindung S. ST Guru/ Kep. Lab Komputer
Komputer
10. Y unita, S.Pd Guru Bidang Studi Akuntansi
11. Suryaningsih, S.Pd Guru Bidang Studi Matematika
12. Siti Rahimah, S.Pd Guru Bidang Studi B. Inggris
13. Ir. Abdi Heru Sulistiono Guru Bidang Studi Kewirausahaan
14. Sri Wahyuni, S.Pd Guru Bidang Studi Akuntansi




15. Sabarto,SH Guru Bidang Studi Seni Budaya
16. Asmah Arimbi, S.Pd Guru Bidang Studi Matematika
17. Putri Panji Pratiwi,S.Pd Guru Bidang Studi Akuntansi
18. Masdelina Batu Bara Guru Bidang Studi Kesekretarisan
19. Nurhamidah Guru Bidang Studi MY OB
20. Rita Sari Guru Bidang Studi Penjas
21. Herliani Putri Guru Bidang Studi IPA
22. Zulfadli Har, S.Ag Guru Bidang Studi Agamalslam
23 Suriatik Guru Bidang Studi Muatan Lokal
24 Annisah Nasution, S.Pd Guru Bidang Studi Agama Putri
25. Jimmy Syaputra Pembina Pramuka Pramuka
26. Mauli Naibaho,Se KTU/Guru Kewirausahaan
U.94 02 0016
27. Umar Saringan, S.Pd Staf TU Pegawai
U.94 02 0017
28. Siti Rahmah,A.Md Staf TU Pegawai
29. Devi Mayangsari Staf TU Pegawai
30. Herman Staf TU Pegawai
Lapangan
b). Daftar Jumlah Siswa
Tabel 3.9
No. Kelas Jumlah Siswa

1 X Akuntansi 26

2 X Administrasi Perkantoran 24

3 X1 Akuntansi 17

4 X1 Administrasi Perkantoran 24




X1l Akuntans

25

X1l Administrasi Perkantoran

18

c). Sarana dan prasarana
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Sekolah SMK PAB 3 Medan Estate dilengkapi dengan ruangan yang

mendukung dalam proses belgar menggjar yang terjadi di sekolah, sehingga

diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan yang

dimiliki siswa secara optimal. Adapun ruangan yang terdapat di sekolah SMK

PAB 3 Medan Estate adalah sebagal berikut:

Tabd Sarana dan Prasarana 3.10

No. Nama Ruang Jumlah Ruang
1 Ruang Kelas 6
2 Kantor Kepala Sekolah 1
3 Kantor Guru 1
4 | Ruang BK 1
5 Perpustakaan 1
6 Mushola 1
7 L aboratorium Komputer 1
8 Ruang Tata Usaha 1
9 Ruang Wudhu 1
10 | Ruang Multi Media 1
11 | Ruang Praktik Perkantoran 1
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PAB 3 Medan Estate Tahun
Pembelgjaran 2019/2020. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah 18 siswa.
Sebelum melakukan penyebaran angket terlebih dahulu peneliti melakukan
observas di sekolah. Penyebaran angket dilakukan peneliti dengan membuat
jawaban alternatif yang berupa SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
STS (Sangat Tidak Setuju). Hal ini dimaksud untuk mempermudah siswa dalam
menentukan pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan mereka.data yang di
uraikan dalam sub bahasa ini adalah hasil dari jawaban dari 18 orang
respondenatau siswa dalam 30 butir pertanyaan mengenai informasi karier dan

kesiapan kerja.

1. Uji Validitas

Uji coba dilakukan di sekolah tempat penelitian namun diluar sampel yang
akan diteliti yaitu 18 siswa diangggap memiliki kriteria yang sama dengan yang
akan di teliti, data uji instrumen diolah dengan menggunakan bantuan softwer Ms
Excel dan SPSS17. Tabulas data informasi karier dan kesiapan kerja akan di
paparkan pada lampiran 3.8

Rangkuman uji validitas angket informasi karier dan kesiapan kerja akan

disgjikan padatabel dibawah ini:

Tabel 3.11
Hasil Validitas Angket Informasi Karier dan kesiapan kerja
No I hitung I tabel K eterangan

Soal

1 0,650 0,003<0,05 Vvalid
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2 0,341 0,204>0,05 Tidak Valid
3 0,415 0,087<0,05 Valid
4 0,212 0,398>0,05 Tidak Valid
5 0,734 0,001<0,05 vaid
6 0,475 0,046<0,05 vaid
7 0,572 0,013<0,05 vaid
8 0,574 0,013<0,05 vaid
9 0,196 0,436>0,05 Tidak Valid
10 0,626 0,005<0,05 vaid
11 0,588 0,010<0,05 vaid
12 0,354 0,145>0,05 Tidak Valid
13 0,164 0,514>0,05 Tidak Valid
14 0,461 0,041>0,05 Vvalid
15 0,312 0,208>0,05 Tidak Valid
16 0,495 0.037<0,05 Vvalid
17 0,629 0,005<0,05 Vvalid
18 0,934 0,021<0,05 vaid
19 0,809 0,000<0,05 vaid
20 0,737 0,085<0,05 vaid
21 0,304 0,220>0,05 Tidak Valid
22 0,439 0,070<0,05 vaid
23 0,437 0,070<0,05 vaid




24 0,619 0,006<0,05 Valid
25 0,484 0,041<0,05 Valid
26 0,273 0,273>0,05 Tidak Valid
27 0,367 0,134>0,05 Tidak Valid
28 0,956 0,014<0,05 Valid
29 0,348 0,156>0,05 Tidak Valid
30 0,304 0,220<0,05 Valid

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa dari 30 item soal

angket informas karier dan kesiapan kerja sebanyak 20 butir dinyatakan valid
dengan I'nitung>I"tabel yaitu butir nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 14, 16, 17, 18, 19,
20, 22, 23, 24, 25, 28, dan 30 sedangkan 10 lagi dinyatakan tidak valid dengan
Iitung >I'tabel yaitu butir angket nomor 2, 4, 9, 12, 13, 15, 21, 26, 27, dan 29.
2. Uji Realibilitas

Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data sehingga
mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya. Redibilitas tes adalah
ketepatan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya.

Untuk menafsirkan reliabilitas angket informasi karier dan kesiapan kerja

menggunakan bantuan program SPSS v17, dilihat pada tabel titik product momen

pada taraf signifikan a« = 0,05 dan n 18 dengan kriteria I'hitung >ltabel maka

instrumen tersebut reliabel. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3.12
Hasil Reliabilitasinformas karier dan kesiapan kerja

Reliability Statistics

(@)
ms
=
S
zZ
n <
P ©
ma
<
2 <o
o <
S
O

3. Data Pretes-test Angket

Tabel 3.13
Skor Pre-test

Total

skor

72
59
52
61

71

52
51

56
59
46

63
63
59
61

No Item

2/3/4/5/6|7/8]9]10|11/12 13|14

19 | 20

18

17

16

15

4

3

3

3

3

3

4
3

2
1
2

3

2

4
4

3
3
2

2

4

2
2
1
2

1
2
2

1

2
2

1

314(4/4/4 44/ 3/4 4

2 3[4lalalalals]3]3
213(3[4[3[1]3]4]4] 2

3/4(4/3/3/3(4/4/3|3

3|4|(4/4/4|3|/4/4/4/ 3|3 |34

21323323 |4|3]|3
214/1/3|3/2|3/1|1,3

213/2/4/4/4/3/4|2]|3

21312333333/ 3|/4|3|4

2 14(3/4(3/4(4/4|3|3] 4

No

res

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 1|3|1/3({3|/1|3/3|3| 3

11

12 | 214|244, 3(4/4/4, 43|43

13, 3|3(3(3(3(4(3(3(4|3
14 | 3 |4(4|3|3(3(3(4(3|3
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15 [ 1[af1]4a[2[3]4a[a[3[3[2]a2[3[3[a[1 22747 56
16 |2 3|2(4|44|3[4|2[ 43|43 3|3 3| 2323 61
17 |2 (3|4(3|3[2|3[4|3[3 2|43 4| a4 23[3|4a] 63
18 | 1|2[2[3[2[2[3[3]2[3 24|33 [ 341|234 52
5 1057

Dari hasil tabel di atas mengenai hasil angket pre-test pada siswa kelas X|
AP SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelgjaran 2018/2019, sebanyak 18
siswa dengan 20 butir pertanyaan penelitian. Hasil perhitungan data pre-test yang
setelah dilakukan perhitungan diperoleh jumlah skor terendah = 46 dan skor
tertinggi =72 dengan rata-rata (M) = 58,72 dan standart deviasi (SD)= 4,33 Hal
ini memiliki arti bahwa keadaan informasi karier dan kesiapan kerja siswa berada
pada tingkat rendah yaitu hanya pada skor rata-rata sebesar 58,72.
4. ldentifikasi Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian
Untuk menentukan kecenderungan setigp variabel digunakan criteria
sebagal berikut:
1. JikaMo = Mi, maka variabel tersebut cendrung tinggi
2. JkaMo < Mi, maka variabel tersebut cenderung rendah

Untuk menghitung mean Hipotik (Mo)digunakan rumus:

_zxi
Mo = N
Untuk menghitung mean Hipotik (Mo) digunakan rumus :

Skor tertinggi ideal+skor terenda ideal
o=
2

Dengan menggunakan data penelitian untuk variabel informasi karier dan

kesiapan kerja dihitung Mean Empirik (Mo) yaitu :
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Sedangkan Mean Hipotik (Mi) Mo<Mi yaitu 58,72 < 59

72+46 118
2

Berdasarkan hasil perhitungan dapat di peroleh Mo = 58,72 dan Mi = 59 jadi
dapat dipahami bahwa Mo < Mi yaitu 58,72 < 59. Berdasarkan hasil tersebut
dapat di pahami bahwa informasi karier dan kesigpan kerja siswa yang di
tunjukkan siswa berada dalam keadaan yang cendrung rendah. Sehingga dapat di
pemahami bahwa sebagian atau secara keseluruhan harus mendapatkan layanan
yang salah satunya layanan informasi untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa
dalam kehidupannya.

5. Data Post-tes Angket

Tabel 3.14

Skor Post-test
No No Item Total
res|1 (234, 5/6/7(8/9/10/11/12|13|14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 skor
1 /3|44 44/ 4/,4/,3|4/ 4|3 |4|4]| 4 4 4 3 4 3 4 75
2 | 2|4|4]|4]4a]a]aa|3]3]4a4[3] 344333 4] 67
3 (13|44 4 4(4(4(4/4/4,4, 4|4 4 4 4 4 4 4 4 79
4 134|143/ 4/3(4(4/3/ 4|3 ,4\|4| 3 4 3 3 3 3 3 69
5 | 3|4|4]|4]|4[3]4a]aa|3[3 |44 a4 a][3]4|4a]4a] 75
6 [3/3/4(3|3(4/3/4/3/3|3|[3|4)| 3 3 3 4 3 4 3 66
7 13/4(3(3|3[/3|3/4/4/3|3|3|3)| 4 3 3 3 3 4 3 64
8 13/3/3/4/4/4/3/4(3/3|3/3|3|3,3|,3|3|3), 4,3 65
9 1 2/3/4/3|3/3|4/3|3/3|4 /4|43 4,343, 4,3 67
10 | 314/4|3(4(4(3|3/4, 3,44 |4)| 4 3 4 3 3 4 4 71
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11 [3[4a[3[alalalalal3]a]ala[3][a]a[3]aala]3] 74
1224|4443 |a/4|a/ 43|43 434|333 3] 70
13 3(3/3(3/3[3/3[3|/3[3 2|32 3|2 [3|22]3]|3] =5
14 |3 [4|4[3|3[3|3[4|3[3 2433|333 [3|3|4a] 64
15 |3 4|3[4|a(3|al4|3[4|a|a[a| 4| a4 |3 4a|4a|a] 74
16 | 3(3|3(4|4(4|3[4|3| 43|44 3 a4 [3[3[3[4aa] 10
17 |3 |3[4la|3[4alalalalaala|3]aa|a]aala]a]| 76
18 3(3|/4(3/4/4/3(3|/3[3|3|4[3| 4443 [3[3]|4a] es
5 1250

Dari hasil tabel di atas mengenai hasil angket post-test pada siswa kelas X|
SMK PAB 3 Medan Edtate tahun pembelgjaran 2018/2019, sebanyak 18 siswa
dengan 20 butir pertanyaan penelitian. Hasil perhitungan data post-test yang telah
di lakukan perhitungan diperoleh jumlah skor tertinggi = 79 dan skor terendah =
55 dengan rata— rata (M) = 68,33 dan standart deviasi (SD) = 4. Hal ini memiliki
arti bahwa keadaan informasi karier dan kesiapan kerja siswa berada pada tingkat
tinggi.
6. ldentifikas Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian
Untuk menentukan kecenderungan setiap variabel digunakan kriteria
sebagal berikut:
1. JikaMo = Mi, maka variabel tersebut cendrung tinggi
2. JikaMo < Mi, maka variabel tersebut cenderung rendah
Untuk menghitung mean Hipotik (Mo)digunakan rumus:

Mo N

Untuk menghitung mean Hipotik (Mo) digunakan rumus :
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M Skor tertinggi ideal+skor terenda ideal
0=
2

Dengan menggunakan data penelitian untuk variabel informasi karier dan
kesiapan kerja dihitung Mean Empirik (Mo) yaitu :

1250
Mo=——7=69,38
18

Sedangkan Mean Hipotik (Mi) Mo<Mi yaitu 69,38 < 67

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Mo = 69,38 dan Mi = 67. Jadi
dipahami bahwa Mo > Mi yaitu 69,38 > 67. Berdasarkan hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa informasi karier siswa dan kesiapan kerja mengalami
peningkatan yang berada pada tingkat kecendrungan yang tinggi. Namun perlu
dilakukan tindakan yang konsisten terhadap pelayanan yaitu informasi atau
dengan teknik lainnya kepada siswa agar informasi karier dan kesiapan kerja terus
mengalami peningkatan.

7. Uji Homogenitas

uji homogenitas dua varians terhadap hasil data pre-test dan post-test
menggunakan uji Levene SPSS17 menunjukkan angka 0,077 dengan tarap
signifikasi yang berarti berada diatas 0,05. Dengan demikian dapat dipahami

bahwa data telah berdistribusi secara homogen. Dapat dilihat pada tabel 3.19:

Tabel 3.15
Hasil Uji Homogen
Test of Homogeneity of Variances



Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 692.611 12 57.718 3.748 077
Within Groups 77.000 5 15.400
Total 769.611 17

8. Hasll Dari Pengaruh Layanan Informas dalam Bidang Karier Terhadap
Kesiapan Kerja Siswa
Setelah diketahui skor dari masing-masing variabel, maka selanjutnya

mencari apakah ada pengaruh antara variabel X mengena Pre-Test dan Variabel

Y Post-Test. Untuk mempermudah mencari pengaruh variabel X terhadap Y

diperlukan tabel kerja Product moment seperti tertera padatabel berikut ini :
Tabel 3.16

Distribusi product moment

NO X Y X2 Y2 XY
1 72 75 5184 5625 5400
2 59 67 3481 4489 3953
3 52 79 2704 6241 4108
4 61 69 3721 4761 4209
5 71 75 5041 5625 5325
6 52 66 2704 4356 3432
7 51 64 2601 4096 2754
8 56 65 3136 4225 3640
9 59 67 3481 4489 3953
10 46 71 2116 5041 3266
11 63 74 3969 5476 4662
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12 63 70 3969 4900 4410
13 59 55 3481 3025 3245
14 61 64 3721 4096 3904
15 56 74 3136 5476 4144
16 61 70 3721 4900 4270
17 63 76 3969 5776 4788
18 52 68 2704 4624 3536
Jumlah 1057 1250 62839 87221 72999

Berdasarkan tabel diatas diperoleh:

N =18

2X =1057

2Y =1250

2X2=62839

2Y2=87221

2XY =72999

Untuk mencari pengaruh antara variabel X dan variabel Y digunakan

rumus teknik korelasi product moment, yaitu:

nyXy-x)xy)

Xy =
y JnExD)- Tx)%} (n(Tx2)- TY)?)

18(7299)—(1057)(1250)

rxy = 7

{18.62839—-(1057)?) {18(62839)—(1250)?}

131382-1321250

Xy =
y J{(1131102-1117249)}{(1131102—1562500)}

11898

Xy = J/{13853}{431398}




rxy =

11898
V5976156

_ 11898

244461

rxy = 0,409

9. Uji Hipotesis
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Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat apakah ada

perbedaan skor angket informasi karier dan kesiapan kerja siswa disaat sebelum

diberikan perlakuan dengan skor setelah diberikan perlakuan. Pengujian hipotesis

dilakukan untuk melihat apakah perubahan dari skor yang dihasilkan segjalan

dengan hipotesis yang di tetapkan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,

terlebih dahulu dicari mean dan beda smpangan baku yaitu membuat tabel

tabulasi pre-test dan post-tes sebagai berikut :

Tabel 3.17
Uji Hipotesis Data Pre-test dan Post-tes
No. Pre-test Post-test | XB-XA Xd (D- s x°d
(XA) (XB) (D) Md)
1 72 75 3 -8,11 9
2 59 67 8 -3,11 64
3 52 79 27 15,59 729
4 61 69 311 64
5 71 75 4 711 16
6 52 66 14 2,89 196
7 51 64 13 1,89 169
8 56 65 2,11 81
9 59 67 8 -3,11 64
10 46 71 25 13,89 625
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11 63 74 11 -0,11 121
12 63 70 -4,11 49
13 59 55 4 -7,11 16
14 61 64 -8,11 9
15 56 74 18 6,89 324
16 61 70 9 -2,11 81
17 63 76 13 1,89 169
18 52 68 16 4,89 256
Jumlah 1057 1250 200 40.000
XB-XA)
Mean beda (Md) = ===~
Md = _22
18
= 11,11

Jumlah kuadrat deviasi $x°d = 40.000

M aka harga thitung adal ah sebagai berikut :




68

=0,654

Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan uji perbedaan (t). Dari
hasil uji perhitungan itu diperoleh t hitung = 0,654, jumlah responden (N)= 18, t
tabel =0,48 dengan d.b = n-1 =18-1 pada rataf nyata o = 0,05 diperoleh sebesar
0,654. Maka t hitung > t tabel (0,654 > 0,48 ). Dengan demikian dinyatakan
bahwa hipotesis yang di peroleh, menyatakan bahwa ada pengaruh layanan
informasi dalam bidang karier terhadap terhadap kesiapan kerja siswa kelas Xl
SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelgaran 2018/2019. Jadi kesimpulan
hipotesis yang ditetapkan itu diterima. Hal ini terlihat dari perolehan skor rata-rata
yang meningkat tentang informasi karier dan kesiapan kerja pre-test adalah 58,72
dan post-test 68,33. Dari kedua skor memiliki selisih yang menampakkan
peningkatan sebesar 9,61/ 10%.
10. Diskus Hasll Pendlitian

Tujuan penditian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
layanan informasi dalam bidang karier terhadap terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XI SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelgjaran 2018/2019. Dari hasil
observas kesigpan kerja siswa yang telah penulis lakukan pada saat layanan
infformasi  sedang berlangsung, maka penulis mendapati hasil yang telah
dikumpulkan selama penulis. Bahwa hari pertama penulis memberikan angket
pre-test kepada siswa mengenai informasi karier dan kesiapan kerja, para siswa
menganggap pemberian angket itu tidak penting bagi mereka sehingga hasil
penelitian awal yang telah dilakukan didapatkan hasil sebesar 58,72 dengan

standard deviasi 4,33.
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Pada hari selanjutnya penulis memberikan treadmen berupa layanan
infformasi karier dan kesiapan kerja kepada siswa, saat penulis menjelaskan
mengenai apa itu karier dan kesiapan kerja para siswa ada sebahagian yang belum
mengerti apa itu karier namun ada juga yang mengerti. Mereka pada antusias
ingin mengerti mengenal apa itu karier. Selanjutnya penulis kembali memberikan
layanan informasi yang berbeda berupa kesigpan kerja. Lalu kelas tersebut
diberikan post-test dengan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil
kemampuan akhir rata-rata siswa adalah sebesar 68,33 dengan standart devias 4
hal ini menunjukkan bahwa kelas tersebut mempunyai perbedaan relatif tinggi di
bandingkan awal.

Hal ini ditunjukkan pada uji t dengan menggunakan taraf signipikan nyata
(a=0,05) dan dengan d.b = n-1. Maka diperoleh perhitungan dengan nilai t hitung
= 0,654 dan nilai t tabel = 0,48 maka dapat dipahami Ha diterima dan Ho ditol ak.
11. Keterbatasan penelitian

Pelaksanaan penelitian telah dilakukan secermat mungkin yaitu dengan
mengupayakan kondisi- kondis yang mendukung dalam proses penelitian, namun
dengan demikian penelitian ini tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan karena
hal yang tidak dapat di hindari sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Adapun kekurangan dan kelebihan penelitian ini antaralain:

1. Keterbatasan kemampuan yang di miliki pleh penulis baik moril maupun
material dari awal proses pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian hingga

pengol ahan data.
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2. Dalam pelaksanaan penelitian mengumpulkan sampel relatif rumit karena
waktu yang singkat yang diberikan oleh pihak sekolah kepada peneliti.

3. Penulisjuga menyadari kekurangan pengetahuan dalam penulisan pembuatan
angket yang baik. Ditambah dengan kekurangan buku pedoman tentang
penyusunan teori-teori yang sesuai dengan pokok bahasan.

Denga demikian peneliti menyadari dengan sepenuh hati, bahwa hasil
penelitian masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu peneliti akan mendiskusikan

lebih lanjut akan upaya penyempurnaan dan pengembangan penelitian.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan mengenai pengaruh
layanan informasi dalam bidang karier terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI
Administras Perkantoran di SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelgaran
2018/2019, maka penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagi
berikut :

1. Layanan informasi karier merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak yang dapat
memberikan pengaruh besar kepada peserta didik menerima dan memahami
informasi yang dapat di pergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan. Sebelum di berikan layanan informasi dalam bidang
karier dikatakan keadaan kesiapan kerja siswa berada pada tingkat yang
cenderung rendah berada pada skor rata-rata 58,72 yang memiliki arti perlu
dilakukan tindakan dan pelayanan.

2. Setelah diberikan layanan informasi dalam bidang karier di kelas X1 SMK PAB
3 Medan Estate tahun pembelgaran 2018/2019 mengalami perubahan yang
signifikan dalam arti positif dengan perubahan rata-rata menjadi 68,33.

3. Layanan informasi karier terhadap kesigpan kerja siswa dengan perolehan hasil
uji product moment diperoleh nilai sebesar 0,409 dengan pengaruh signifikan
dengan taraf interprestasi pada kategori “Sedang” karena rnitung> sebesar11,11

maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak.

71



72

4. Hasi| hipotesis diperoleh thitung= 0,654 dan ttabel = 0,48. Dari hasil tersebut maka
diperoleh thitung> ttavel yaitu 0,409 > 11,11. Sehinggga dapat di pahami hipotesis
ini adalah bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yaitu terdapatnya pengaruh yang
signifikan antara Layanan Informasi karier Terhadap kesigpan kerja Siswa di
kelas X1 SMK PAB 3 Medan Estate

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilaksanakan

maka penulis memberikan saran- saran yakni :

1. Bagi siswa
Diharapkan sebagai bekal untuk menambah informasi mengenai karier untuk
pengalaman dan wawasan kehidupannya serta mampu menghadapi rintangan
dalam menghadapi kesiapan kerja.

2. Bagi orang tuasiswa
Diharapkan orang tua siswa untuk dapat memberikan motivasi dan dukungan
terhadap anak-anaknya karena orang tua adalah pendidik yang paling utama
bagi anaknya.Dan seladu memberikan perhatiannya agar ia tidak terjerumus
terhadap hal-hal negatif mengenal karier anaknya dalam dunia pekerjaan.

3. Bagi pihak sekolah
Diharapkan sebagai wadah untuk menambah pengalaman, pengetahuan, dan
wawasan yang luas terutama dalam pengembangan dan pembelgaran dalam
bimbingan konseling terhususnya memberikan informasi mengena karier

dalam bidang pekerjaan.
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4. Bagi penulis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada peneliti sebagai pembekalan
diri, menambah pengetahuan tentang konsep kesiapan kerja dengan
Mengunakan penelitian dengan judul Pengaruh Layanan Informasi dalam
Bidang Karier Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas X1 Administarasi

Perkantoran di SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelgjaran 2018/2019.
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INSTRUMEN ANGKET INFORMASI KARIER

A. Pengantar

Hal: Pengisian skalainformasi karier

Kepada
Yth: Siswa-siswi kelas XII
Di SMK PAB 3 Medan Estate

Dengan hormat,

Berikut ini adalah skala informas karier, skala ini ini dibuat untuk
penelitian dalam meningkatkan karier adik-adik seklaian. Karena itu saya
meminta bantuan kepada siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi
pernyataan-pernyataan dibawah ini.

Untuk mengisi skala ini, adik-adik dipersilahkan membaca petunjuk yang
disediakan. Setiap jawaban itu benar jika mencerminkan diri kalian dan jawaban
kalian akan dijamin kerahasiannya. Serta tidak mempengaruhi prestasi di sekolah.
Akhirnya atas bantuan adik-adik, saya mengucapkan terima kasih. Semoga Allah

memberikan imbalan sesuai dengan kebaikan adik-adik.

Hormat saya,

Tiwi Adriani Hsb
1502080145




Petunjuk Pengisian

1. lsilahidentitas diri secaralengkap pada bagian yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan

dalam skalaini dilengkapi empat pilihan jawaban:

SS . apabilaanda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

S . apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut.

TS : gpabilaanda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebuit.

STS : apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Berilah tanda centang/cek (v) pada lembar jawaban mengena pernyataan

yang sesuai dengan keadaan diri Anda.

Contoh:

Apabila pernyataan di bawah Sangat Setuju dengan pandangan Anda,
berilah tanda chek list (v') pada pilihan pernyataan SS (Sangat Setuju).

No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya tidak mengetahui bagaimana merencanakan
karier.
C. ldentitas Siswa
Nama
Kelas
D. Daftar pernyataan
No Pernyataan SS TS | STS
L Sayatidak mengetahui bagaimana merencanakan
karier.
5 karier dapat diperoleh dengan perencanaan yang
cukup matang,
3 | Saya mengetahui karier merupakan tanggung




jawab individu.

Saya mengetahui Karier merupakan pekerjaan

3 seseorang atau posisi yang dipegangnya selama
kehidupan kerja.
4 | Saya tidek mengetahui karier apa yang saya
impikan dan inginkan
5 | karier Dbukanlah sumber penghasilan atau
pekerjaan yang dilakukan begitu sgja
Sukses dalam pengembangan karier yang berarti
mengalami  kemagjuan dalam bekerja, adalah
° meningkatkan pengetahuan dan keterampilan/
keahlian.
Saya mengetahui sifat-sifat baik yang ada pada
! diri saya.
Saya kurang mengetahui sifat buruk yang ada
° pada diri
9 | Sayamenikmati hari demi hari
Saya yakin dan percaya akan kemampuan pada
10 diri saya sendiri
Ada seseorang yang penting dalam hidup saya
H sehingga saya tidak mudah menyerah
Saya yakin jika bersungguh-sungguh dalam
12 | berkarier maka hidup saya berjalan kearah yang
lebih baik |agi
Saya mampu mengendalikan emosi saat mencari
3 pekerjaan
saya mudah memaafkan jika orang lain
o mencerita karier saya
15 sayaterkadang menangis di saat sendiri untuk

meluapkan emos saya




Skala Pengukuran Kesiapan Kerja Siswa

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Petunjuk Pengisian

1. Andadipersilahkan membaca dengan teliti lebih dahulu sebelum memilih dan menetukan
jawaban

2. Angket ini tidak bermaksud untuk memberikan penilaian terhadap keadaan atau kegiatan
anda selamaini dan tidak mempengaruhi prestasi anda pada mata pelgaran yang lain

3. Tentukan jawaban yang sesual dengan keadaan anda yang sebenarnya

4. Berilahtanda ceklis (V) padajawaban yang telah disediakan

NO PERNYATAAN SS S TS STS

1. | Saya yakin atas pilihan jenis pekerjaan
yang saya inginkan sesual dengan jenis
jurusan sekolah yang saya tempuh
sekarang

2. | Saya mempunya kemampuan yang
menonjol dalam bidang perdagangan

3. | Saya ingin mempunya karir saya
sebagal sekertariat

4. | Saya mempunyal bakat dalam bidang
pemasaran

5. | Menurut saya pilihan karir saya
memiliki prospek yang bagus di masa
depan

6. | Saya merasa bahwa mampu
meyakinkan diri untuk sukses di masa
mendatang dengan menentukan tujuan
karir tentang memasuki dunia kerja




Saya vyakin akan Kkarir di masa
mendatang karena layanan informas
bimbingan karir membantu saya dalam
mengetahui peluang pekerjaan sesual

kemampuan saya

Saya merasa sangat yakin dengan
keputusan saya setelah tamat sekolah
saya pasti akan bekerja

Persainga ketat antara tamatan SMK
dengan tamatan sarjana S1 membuat
sayatidak siap dalam bekerja

10.

Saya merasa kebingungan entah baik
dan buruk jenigenis pekerjaan yang

akan sayapilih.

11.

Saya makin memahami untuk memilih
jenis pekerjaan yang sesuai dengan nilai

hidup saya

12.

saya memilik potenss dalam bidang

perhitungan atau akutansi

13.

Saya merasa teman tidak membantu
saya menjadi percaya diri atas
kemampuan saya dalam memutuskan
pilihan jenis pekerjaan yang terbaik
Saya memastikan prospek kerja jurusan
yang akan saya pilih di lowongan-

lowongan pekerjaan yang ada

14 Saya yakin dengan saya bekerja keras
maka saya akan maju
15 Saya bisa bekerjasama dengan baik

antar sesamatim
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4 0 |8 2 19 |13 |4 |3 |1 |3 52 5161032192511 |4 |4 |3
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p6 Pearson .000 33|.28|- |.10|1 |53|.40|22|57(51|.26|452|21|.30(24|.35|- |43|- [22].10[.00|.00(55|- |.08|- |.114|.000|.475
Correlation 3 |2 191 ol6 [4 [0 |5 |7 4 |9 |3 (4 |29|3 |20l4 |6 |0 [0 |7 |.12]9 [32 :
9 8 9 4 4
Sig. (2-tailed)|1.000 17 (.25 ].42 .69 .02.09|.37].01|.02|.28|.060 |.39 .21 |.33|.15|.22|.07 |.40|.37 |.67 |1.0 |1.0 .01 |.62 |.72 |.18 |.653[1.00|.046
6 (7 |9 |2 4 |4 2 |4 |9 |4 4 12 |2 /0|19 [2 16 [2 |5 [o0joole [4 |4 |9 0
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p7 Pearson 478 17|.21(221.34|53|1 |.43|04|.26(29|.18|173|13|.13|49|.34|- |49|- |- |.13|- |47|55|61|.17|02|- |- |572
Correlation 7 6 [0 |6 |0 110 |2 |9 |9 9 |1 (3 |4 |27]2 [14|13]1 |o5|4 |8 |47 |4 |9 |.262|.316|
7 7 I8 1
Sig. (2-tailed)|.045 48.381.38|.15[.02 .071.87.29|.22 .45 |.492 |.58 |.60 |.03|.16 |.26 |.03 |.55 |.58 |.60 |.84 |.04 |.01 |.00 |.49 |.91 |.294|.201|.013
319 |11 |9 |4 4 6 |4 [8 |3 4 |4 |18 [3 16 819 |4 4 |27 |6 |7 |0 |0
N 18 18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p8 Pearson 383 29|.21(34|.26|.40|.43|1 |38|.37|29|.18|052 |- |.16|42|55|00(42|- |- |- [30]31|35|15|- |- |- |- |574
Correlation 03 |6 |2 |6 |1 9 |7 |4 |6 o1Ll2 |2 |4 o |o |03[07|3112 |2 6 |1 |.01|05[.139.311]
2 6 |8 |4 6 |6




Sig. (2-tailed)].117 241.39 (.15 (.29 .09 |.07 11|.12(.23|.46 |.836 |.96|.52|.08 (.01 [1.0|.08|.88 |.75|.20 |.22 |.20 |.14 | .54 |.95 |.82 |.583|.208|.013
316 19 3 |4 |4 0 |3 |6 |0 1 2 |2 |7 (00|13 6 9 |5 |4 |8 [8 |9 [1 |4
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p9 Pearson -.151 00|16 |- [22]04|38]1 |.20(31|.20|-.169|- |45|27|.39|05|24|.04|- |.11| |15|29|- |- |- |- |- |.196
Correlation 0 |8 [14[13]|4 |0 |9 4 12 |9 08l7 |1 |5 0o |9 |7 [12]9 [12]|0 |1 |.19|.28].41|.204|.125
5 |5 0 5 9 4 0 |7
Sig. (2-tailed)|.549 1.0|.501(.56 |.59 (.37 |.87 |.11 41|.20 (.40 |.504 |.75|.05|.27 .10 |.84 |.31|.85|.62 |.64 |.61 |.55 |.24 | .44 |.26 |.08 |.417|.621|.436
00l4 |7 |4 |2 |6 |0 7 7 |5 37164149 |4 |1 o002 12005
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p10 Pearson 212 34|.63|- |.34|57|26|.37]20|1 [41|.15|275|34|.23|.30|.44|- |44|- |20|.13[32|.30[21|- |.25|- |.403|.204|.626
Correlation 2 |37 ]2914 |00 |2 |7 |4 1 |2 9 |3 |4 |3 (05|14 [12|14 3 |9 |6 |2 |o1l5 |o1 **
5 1 9 4 8
Sig. (2-tailed)].399 161.00(.23(.16 .01 |.29 .12 |.41 .09|.54(.270 |.15|.35|.22|.06 |.84 |.06 |.63 |.41 |.59 |.18 |.21 |.39|.95 |.30 |.94 |.098|.417|.005
515|513 |4 |4 |3 |7 1 |6 6 310512 519 |79 |13 |7 19 |67 |2
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
pll Pearson .199 221.09(- |51(51]29(.29|31|41(1 |.25|222|52|.75(.12|.10|.03|45|- |[.31].19(.04|.19[.10|.00|.19|- |.494|.312|.588
Correlation 1 [0 (213|005 [9 |4 |2 1 5 9 175 |4 |13 |2 (33|12 |5 |2 7 |9 |9 |1 |63 :
9 7 2"
Sig. (2-tailed)].429 37|.72158(.03|.02|.22|.23(.20|.09 .30/.377 [.02].00|.62 |.68 .89 |.06 |.17 |.20 |.43 |.86 |.43 |.66 |.97 |.44 |.00 |.037|.207|.010
9 3 12119 816 |7 1 6 4 0 12 2712|7197 [3161 18 |5
N 18 18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p12 Pearson 497 00|.57(02|.20|26|.18|.18|.20|.15|.25|1 |-.081|.13|- |13|.04|- |00|47|47|31|- |17|27|26|- |- |.122|.209|.358
Correlation o887 (1217 916 |9 [2 |5 3 |oslo |7 |12]0 |4 |18 |2 |15|9 |3 |5 |.26].23
0 0 4 3 |8




Sig. (2-tailed)].036 1.0/.01(.91|.42|.28 .45 |.46 |.40|.54 |.30 751 |.59 |.84 .60 |.85 |.63 |1.0 [.04 |.04 |.20 |.54 | .47 |.27 |.28 |.29 |.34 |.630|.405|.145
0012 |7 [3 14 3]0 |5 |6 |6 8 518217 [o0]7 |58 127 |3 (8 2 |1
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p13 Pearson 025 45- |- |- |45]a7|05]|- |27(22|- |1 |37 |03|13|- |25|- |13|- |- |- [01]- |.22|- |.034|- |.164
Correlation 2 |02|12{04l2 |3 |2 |16]5 |2 |08 6 (057 |3 |03|2 [36|5 [12|.17|10]4 |26|9 |.34 017
8 8 |5 9 1 6 4 1 8 |4 1 2 2
Sig. (2-tailed)].920 .06/.91(.61(.85|.06|.49|.83|.50(.27(.37|.75 12|.82|.88(.59.89|.31|.14 .59 |.61 [.49 |.69 |.95 |.29 |.36 |.16 |.892|.947|.514
011 |14 810216 |4 [0 |7 1 4 5 |5 18 |14 310|413 1010l6 |4 (0|4
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
pl4 Pearson 337 21|16 |43|21]13|- |- |.34|52|.13|376|1 |.01|- |02|12]35|- [49|.00|04|00|- |- |.33|- |.235/.207|.361
Correlation 4 |8 |41l0 |4 |9 |o1|08l9 |9 |3 3 13|15 |7 |7 |1014 8 |2 |0 |o05|04(8 |.37
1 2 o 8 4 3 |4 0
Sig. (2-tailed)].171 .39/.50 (.09 (.07 |.39|.58|.96 |.75|.15 .02 |.59 |.124 95|.58(.92|.61|.14|.68|.03|.97|.87(1.0|.83|.86|.17 |.13 |.347|.410|.141
4 6 0514 (412 |3 16 |4 |8 8 |4 112 |4 6 |17 |61 lools |2 [0 |2
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p15 Pearson -.126 - |- |- |28|.30[13].16|45|23|.75|- |-.056/.01|1 |.09|00|.16|24|- |- |21]|.00|24|.03|- |O01|- [402[.332[.312
Correlation 06[01]0910 [9 |1 |2 |7 3 |17 |05 3 0 |0 |6 [1 |54]16(7 |0 |9 |4 |02|7 |48
2 17 |2 0 2" |6 3 2
Sig. (2-tailed)].620 80/.94(.71|.26|.21|.60|.52|.05|.35|.00|.84 |.825 |.95 7211.0(.51(.33|.02|.51(.38(1.0|.31 .89 .92 |.94 |.04 |.098|.178|.208
7 15512 |14 217 |3 105 8 2 [o0lo [5 |0 [0 |8 |oof9 |2 8 |8 |3
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p16 Pearson 143 24|.25(20|- |24]49|42|27|.30(12|.13[.037 |- |.09|1 |55|05|40|.12|- |.20(28|.32|18|42|41|19|- |- |.495
Correlation 3 11 /5 (03|13 |32 1 |14 |5 |0 1310 7 14 |5 |6 |21l6 [0 |5 |0 [1 |2 |7 |.304]|.217
7 8 7




Sig. (2-tailed)|.570 .33|.31(.41|.88.33|.03|.08 |.27 |.22|.62|.60 |.885 |.58 |.72 .01|.83[.09|.61(.38|.41|.26|.18 |.47 |.08|.08 |.43 |.220|.387|.037
2 5451218 |1 6 [0 [2 |8 4 |2 6 |1 5 (7 (7 |3 o018 |4 |2 |9 |4
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
pl7 Pearson 299 23(.36|- |.21|.35|.34|55]|.39|.44|.10|.04 133 |.02|.00|55|1 |- |78|.29|.04|30|20(55|55|- |.31]|.02|- |- |.629
Correlation 6 |6 (01|13 |4 [4 |4 |5 |3 |4 |7 5 |0 |7 311875 |0 [0 |4 |3 [8 [17|6 |9 [|.o081].079|"
8 6 5
Sig. (2-tailed)|.228 34|.13(.94(.39.15|.16|.01 |.10|.06 |.68 |.85 |.598 |.92 |1.0 |.01 20/.00(.23|.87|.22|.41|.01|.01|.48|.20]|.91 |.751|.755|.005
6 |5 5 6 0317 |4 |51 |2 1 |00 |6 1 lo|5 677 (7 |6 |6 |1 |0
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p18 Pearson -.076 14|- |11l|o06|- |- |oolos|- |.03|- |-.034|.12|16|05}- |12 |- |- |- |- [25]- |- |.11|- |.03|.051|.200|-
Correlation 9 |16|1 |7 |29|27/0 |0 |05|3 |12 7 6 |4 |31 16(.32(.25(.33(8 |.20(29]1 |.08|6 021
8 8 |7 1 0 6 6 |6 [0 |2 0 |1 0
Sig. (2-tailed)].766 55|.50 (.66 |.79 .22 |.26 |1.0|.84 |.84 |.89 |.63 |.894 |.61 |.51|.83|.20 51|.18(.31 /.17 (.30 (.42 |.24 |.66 |.75 |.88 |.841|.426|.934
5 |4 [0 [0 |9 |6 lo0l4 |1 |7 |7 4 0 |1 1 o6 (719 1116 2|1 [2 |6
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p19 Pearson 377 181(.15|.05 .50 |.43 |.49 |.42 |.24 |.44 |.45|.00 |.252 |.35 .24 |.40|.78 |- |1 |.00|.24|41|32|58|62|- |44|- |.190|.125|.809
Correlation 6 |7 |5 |43 221019 |4 |1 |0 7 12 [5 |87 |.16 09 |3 [2 |27 [17|o6|8 |09 ”
6 9 0
Sig. (2-tailed)].123 46 |.53(.821.03/.07|.03|.08 |.31 .06 [.06 |1.0 |.313 |.14|.33|.09|.00 |.51 1.0(.31].08.19|.01 .00 |.78 |.06 |.72 |.449|.622|.000
1 137 I3 2 8319 |5 |1 |00 6 |5 |5 [0 |0 o0l (8 1311216 |5 2 |1
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p20 Pearson 247 00l|25|07|03|- |- |- |o4|- |- |47|-361- |- [12|29]- |o0|1 |46|.35[12|00]|.13|.02|.03|.33|- |.047/.085
Correlation 0 |5 |3 |1 |20[14]03|7 [11].33|4 101|546 |5 |.32|0 6 |4 [0 [0 |6 |6 |7 |8 [.095
9 |7 |6 9 |7 4 (2 6




Sig. (2-tailed)|.324 1.0.30(.77 .90 |.40 |.55 |.88 |.85 |.63 |.17 |.04 |.140 |.68 |.02 |.61|.23 .18 |1.0 .05|.15(.63(1.0|.59|.91|.88 |.17 |.708|.854|.737
0017 51116 96 |4 (9 |1 |7 1 10 (7 |5 [6 |00 1 10 |4 loof2 |9 [3 |0
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p21 Pearson .189 00|16 |27)22]- |- |- |20(31|47|135|49|- |- |04|- |24|46|1 |.33[25|- [10|- |.26|- |.484|.325|.304
Correlation 0 |8 [14|0 |4 |13|07|12]4 |2 |8 4 |16|21l0 |25]9 |6 2 |8 15|14 |.19]0 |o9f
5 8 [8 |5 6 |7 0 0 4 1
Sig. (2-tailed)].453 1.0(.501(.56 |.27 (.37 |.58 |.75 |.62 .41 |.20 |.04 |.594 |.03 .51 |.38|.87 |.31|.31 |.05 .17 1.30 (.55 |.68 |.44 |.29 |.72 |.042]|.188|.220
0014 |7 9 |2 |4 19 |1 |7 |7 |5 7 017 |6 |7 |9 1 9 1 |2 |2 o |7 |0
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p22 Pearson 143 - |28|- [22].10(13|- [11].13].19(.31|-.128/.00|.21|.20(.30|- |41|.35|.33|1 |.12].42]|.25|.06]|.35 .08 |.302|.545(.395
Correlation 3119 |05|14 |6 |1 [31]19 |3 |5 |2 8 |7 |6 [0 |.3313 |4 |2 2 7 |6 |6 |1 |6 ’
8 3 4 2
Sig. (2-tailed)|.570 19|.24(.83|.37|.67|.60|.20|.64 |.59 |.43|.20 |.613 |.97 |.38 |.41 |.22 |.17 |.08 |.15 |.17 621.07[.30(.79 .15 |.73 |.223|.019|.105
8 |4 512|514 |5 0|9 |9 [8 6 8 |3 |7 |9 |8 [0 |9 9 7 |5 6 |4 |4
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p23 Pearson .049 00|- [40|26|00|- |30|- |.32]04|- |-.174|.04|.00(28|.20|25|32|.12(25|.12|1 |.00| |.14|.51|.60|.263|.258|.437
Correlation 0 |os]2 [1 |0 |osl2 [12]9 |2 |15 1 10 [0 |4 [8 |2 [0 |8 |2 0 |05|3 |6 |97
4 1 9 4 4
Sig. (2-tailed)].848 1.0(.83].09/.29(1.0(.84 |22 |.61|.18|.86|.54 |.490 |.87|1.0 (.26 |.41|.30|.19|.63|.30 |.62 1.0.83|.57 .02 .00 |.291|.301|.070
001 |8 [5 ool |4 |0 [3 |7 |1 1 loofo |7 [12 |3 |4 |12 |9 0013 |1 [8 |7
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p24 Pearson 680" - 1.50(.13(.53|.00.47|.31|.15|.30|.19|.17 |-.101|.00 |.24 |.32 |55 |- |58|.00|- [42|.00(1 |.37|.33|.12].00|.153(.150|.619
Correlation 1415 (3 |19 [0 |4 |12 [0 |6 |7 |9 0 |9 |5 |3 |20(1 [0 |.15|7 |O 4 |3 |0 |0 ”
9 0 0




Sig. (2-tailed)|.002 55.03/.59|.02[1.0/.04 .20 |.55 |.21 |.43 |.47 |.690 |1.0|.31|.18 |.01 |.42 |.01 [1.0|.55|.07 |1.0 121.17 (.63 (1.0 |.545|.552|.006
5 [3 |7 (1 loo|7 |8 |2 |7 |3 |7 009 |8 |7 |6 |1 |00[2 |7 |oO 7 |7 |5 |00
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p25 Pearson 267 18|.17(12|.28|55|55|.35|.29|.21|.10|.27 |.024 |- |.03|18|55|- |62|.13|10|.25( |37|L |- |- |- |- |- |486
Correlation 6 |5 0 0|7 |86 |2 |2 |9 |3 05|14 [0 |8 291127 |6 [4 |6 [05]4 .04 .21 .06 |.021/.083|"
3 1 4 6 |6 |0
Sig. (2-tailed)].285 46 (.48 1.63|.26].01 /.01 (.14 |.24 |.39|.66 |.27 |.956 |.83|.89 |.47 |.01 |.24 |.00 .59 |.68 |.30 |.83 |.12 .85 .39 |.81 |.934{.743|.041
1 1815 |1 16168 12 9 |6 |3 512 1416 1262215 |3 |7 6 [0 |2
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p26 Pearson 482" - |19|42|26|- |61|15|- |- |.00|26|-.262]- |- |42|- |11|- |02|- |06|14|33|- |1 |.14|40|- |- [273
Correlation 1218 o |2 [12|147 |1 |19|o1l9 |5 04(02(1 [17]1 |oel6 [19l6 |3 |3 |04 4 |2 |.240|.194
4 4 4 |4 4 |3 5 9 4 6
Sig. (2-tailed)|.043 62 (.431.08 (.29 (.62.00|.54 |.44 |.95|.97 |.28 |.294 |.86 |.92 |.08 |.48 |.66 |.78 |.91 |.44 |.79 | 57 |.17 |.85 56 |.09 |.337/.440(.273
4 0 I3 4 1417 |9 [0 |6 |1 |[8 21812612 519 o6 |1 |7 |6 8 |8
N 18 18 (18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p27 Pearson 015 - |los|- [a13|08|17|- |- |25|.19|- |229|.33|01|41(31|- |44|03|26(35|51[12]- |14]1 |.31].112[.080|.367
Correlation 089 |.11]5 [9 |4 |o1|28|5 |1 |26 8 |7 [2 |6 |os8ls [7 |0 |1 |6 [0 |.21]4 9
9 6 6 |0 3 0 6
Sig. (2-tailed)].953 721.81|.64|.59.721.49|.95|.26 [.30|.44 |.29 |.360 |.17 |.94 |.08 |.20 |.75 |.06 |.88|.29 |.15 |.02 |.63 |.39 | .56 .19 |.658.752|.134
4 6 [8 |4 |4 [0 |12 [0 |7 |8 |2 o891 223 1|7 |418 |5 |08 7
N 18 18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18
p28 Pearson 014 - |- l4o0f- |- lo02]- |- |- |- |- |-342- |- |.19|02|03|- |33|- |os|e60|00|- [|40|31|1 |- |- |-
Correlation 16(01|4 |.02(32|9 |.05|41|01]|.63].23 370487 |9 |6 |09|8 [09l6 |97 |0 |o6|2 |9 .148(.091/.014
2 |5 4 |4 6 |7 |8 [27 18 0 |2 0 1 0




Sig. (2-tailed)].957 521.95(.09(.92|.18].91|.82|.08/.94|.00|.34 |.164 |.13|.04 |.43|.91|.88|.72|.17|.72|.73|.00|1.0|.81|.09|.19 .558(.720(.956
0O2 17 319 04 |52 |51 1 |13 4 10612 [0o]o |4 |7 |loofl2 |8 |7
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p29 Pearson 135 11/.13(- |58[11]- |- |- |40[49|.12|034|23]|40|- |- |05|19|- |48|.30(26|.15|- |- |11|- |1 |.714|.348
Correlation 4 |9 |11(4 |4 |.26].13[20(|3 |4 |2 5 |2 [30[08|1 |0 09|14 |2 [3 |3 |.02|24|2 |14 **
3 2 9 |4 4 |1 5 1 |0 8
Sig. (2-tailed)|.594 65/.58(.65(.01|.65|.29 .58 |.41 .09 [.03|.63 |.892 .34 .09 |.22|.75|.84 |.44 |.70|.04 |.22 |.29 |.54 .93 |.33|.65 |.55 .001(.156
3112 |14 {12134 (3 |7 |8 |7 |0 7 810|112 19812312 I|51417 [8 |8
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
p30 Pearson .189 00|.16|- |47(00|- |- |- |.20(31|.20|-.017[.20|.33|- |- |20|12|.04|32|54|25|.15|- |- |.08|- |.714|1 |.304
Correlation 0 |8 042" |0 |31[31|12]14 [2 |9 7 12 2110710 |5 |7 |5 |5 [8 |0 |08[19|0 [.09]|"
4 6 |1 |5 7 19 3 |4 1
Sig. (2-tailed)].453 1.0(.50 (.86 .04 [1.0|.20 |.20 |.62 |.41 |.20 |.40 |.947 |.41|.17 |.38|.75|.42 |.62 |.85|.18 .01 |.30 |.55 |.74 |.44 |.75 |.72 |.001 220
0014 |1 [8 loofr |8 |1 |7 |7 |5 o817 516 214|819 |1 (213 0|2 |0
N 18 18 |18 [18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 [18 |18 |18 |18 |18 |18 |18
SE Pearson 650" 31|.41(.21|.73|.47|57|57|.19|.62(58|.35|.164 |.36|.31|.49|.62 |- |.80|.08(.30|.39|.43|.61|.48|.27|.36|- |.348|.304|1
CO Correlation 4 |5 |2 |45 |22 |14 |6 |6 |8 |8 1 |12 |5 |197(0219° 5 |4 |5 |7 |97|6 |3 |7 |01
R 1 4
Sig. (2-tailed)].003 .20/.08 .39 /.00 |.04 |.01 |.01 |.43|.00 (.01 |.14 |.514 |.14|.20 .03 |.00 |.93 |.00 |.73 .22 .10 |.07 |.00 |.04 |.27 |.13 |.95 |.156|.220
4 |7 I8 216 |3 13 615 |0 |5 1 1817|1514 o7 lo|5 10|61 |3 |4 |6

Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed)




SCALE STATISTICS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 18 94.7
Excluded® 1 5.3|
Total 19 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.820 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
pl 2.11 676 18
p2 3.50 514 18
p3 3.39 .608 18
p4 2.56 1.149 18
p5 2.67 1.138 18
p6 3.50 514 18
p7 3.22 .647 18
p8 2.83 .985 18
p9 3.44 511 18
pl0 3.39 .502 18
pll 3.61 778 18
p12 3.78 428 18
p13 2.89 .758 18
pl4 294 .802 18
pl5 3.17 .924 18
pl6 3.11 471 18
pl7 2.33 .970 18
p18 3.33 767 18
p19 2.50 .924 18




p20 3.22 .548 18
p21 3.44 511 18
p22 3.06 .539 18
p23 3.33 .594 18
p24 2.00 767 18
p25 2.56 .616 18
p26 2.72 461 18
p27 1.94 .639 18
p28 2.44 .705 18
p29 3.61 .502 18
p30 3.44 511 18

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

pl 87.94 65.938 .601 .805
p2 86.56 70.497 .259 .817
p3 86.67 69.059 .353 .814
p4 87.50 70.147 .079 .832
p5 87.39 60.016 .663 797
p6 86.56 69.085 426 .813
p7 86.83 67.088 .518 .808
p8 87.22 64.301 489 .807
p9 86.61 71.546 .138 .820
pl0 86.67 67.882 .588 .809
pll 86.44 65.791 .523 .807
p12 86.28 70.565 313 .816
p13 87.17 71.441 .076 .825
pl4d 87.11 68.693 .275 .817
p15 86.89 68.928 .210 .821
pl6 86.94 69.232 452 .813
pl7 87.72 63.507 .553 .804
p18 86.72 73.859 -.110 .832
p19 87.56 61.085 .766 .793
p20 86.83 72.500 .021 .824
p21 86.61 70.605 .248 .817




p22 87.00 69.647 .340 .815
p23 86.72 68.918 .378 .813
p24 88.06 65.467 .559 .805
p25 87.50 68.265 428 .812
p26 87.33 71.059 222 .818
p27 88.11 69.399 .300 .816
p28 87.61 73.663 -.096 .830
p29 86.44 70.261 .295 .816
p30 86.61 70.605 .248 .817
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
90.06 72.997 8.544 30




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING LAYANAN INFORMAS
(FORMAT KLASIKAL TERJADWAL)

I IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan SMK PAB 3 MEDAN ESTATE
B. Tahun Pelgjaran 2019/2020
C. Kdas XIl AP
D. Pelaksana TIWI ADRIANI HASIBUAN
E. Pihak Terkait SISWA
I WAKTU DAN TEMPAT
A. Tangga 15 Agustus 2019
B. Jam Pembel gjaran/Pelayanan Sesuai jadwal
C. Volume Waktu (JP) 45 menit
D. Spesifikas Tempat Ruang Kelas

MATERI PEMBELAJARAN
A. Tema/Subtema

a Tema Informasi Karier
b. Subtema Tips Berkarier
B. Sumber Materi Pembelajaran Internet

TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
A. Pengembangan KES

a. Siswamampu memahami pengertian karier

b. Siswamengetahui macam-macam karier

c. Siswadapat mengetahui tips dalam berkarier

B. Penanganan KES-T

Untuk menghindari siswa agar tidak salah dalam

memilih karier




\% METODE DAN TEKNIK
A. Jenis Layanan Layanan Informasi format klasikal
B. Kegiatan Pendukung
VI SARANA Power point, Infocus, |aptop.
VIl | SASARAN PENILAIAN HASIL
PEMBELAJARAN
A. KES Diperolehnya hal-hal baru oleh peserta didik
berkenaan dengan :
Acuan (A) . acuan apa yang peserta didik
ingin bisa dilakukan?
Kompetensi (K): kompetensi apa yang perlu di
kuasai ?
Usaha (U) . bagaimana usaha melakukan itu
sehari-hari?
Rasa (R) : bagaimana rasanya ?
keSanggupan (S) : bagaimana kesungguhan
peserta didik hendaknya dapat melakukan hal-hal
yang diinginkannya itu tanpa tergantung pada
orang lain (mandiri)?
B. KEST Untuk menghindari siswa agar tidak salah dalam
memilih karier
VIIl | LANGKAH KEGIATAN

A. Penghantaran

Langkah-langkah yang dilakukan saat proses

penghantaran :

a. Mengucapkan salam saat memasuki ruang
kelas

b. Mengajak siswa berdoa sebelum pelgjaran di

mulai

c. Mengabsen siswa sebelum memberi materi
layanan

d. Menjelaskan Tujuan dan Manfaat Layanan




B. Penjgagan

\

Menanyakan kepada siswatentang apa itu
karier?

. Menanyakan kepada siswa faktor-faktor apa

sgja yang mempengaruhi dalam berkarier ?

. Menanyakan macam-macam tips dalam

berkarier?

C. Penafsiran

Menanyakan pemahaman siswa tentang materi

yang dibahas

. memberi kesempatan untuk siswa bertanya ,

pertanyaan akan dijawab secara umum dan di

beri penekanan yang akan di bahas selanjutnya.

D. Pembinaan

Meminta siswa untuk menuliskan upaya yang
akan dilakukan

. Siswa digjak untuk menuliskan komitmen yang

akan dicapai pada buku masing-masing

E. Penilaian
1. Penilaian hasil dengan BMB-3

Berfikir : Apayang kamu pikirkan tentang

karier?

. Merasa  : Jelaskan perasaan kamu setelah

mendapat materi tentang macam-macam karier

. Bersikap : Setujukah kamu bahwa orang yang

bahagia adalah orang yang mempunyai karier?

. Bertindak : Upaya/ tindakan apa yang akan

kamu lakukan untuk kamu memperbaiki karier

kamu?

. Bertanggung jawab: komitmen apa yang akan

kamu lakukan dalam rangka mengaktualisasi
diri agar dapat mengembangkan kecerdasan

yang dimiliki dalam berkarier?

2. Penilaian proses

Mekakukan pengecekan terhadap proses BMB-3
yang sudah dilakukan oleh peserta didik/klien




kerja siswa tentang BMB-3 di kumpul oleh guru |

BK.
Medan, 08 Agustus 2019
Calon Guru BK/Konselor
Tiwi .»i\clrgf'amé Hasibuan
Mengetahui,

la Sekolah

Drs.H. \Amaluddin, MM

Drd.Darwisah Matta




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING LAYANAN INFORMAS
(FORMAT KLASIKAL TERJADWAL)

I IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan SMK PAB 3 MEDAN ESTATE
B. Tahun Pelgjaran 2019/2020
C. Kelas XII AP
D. Pelaksana TIWI ADRIANI HASIBUAN
E. Pihak Terkait SISWA
I WAKTU DAN TEMPAT
A. Tanggd 24 Agustus 2019
B. Jam Pembel gjaran/Pelayanan Sesuai Jadwal
C. Volume Waktu (JP) 45 Menit
D. Spesifikasi Tempat Ruang Kelas

MATERI PEMBELAJARAN
A. Tema/Subtema

a Tema

Kesigpan Kerja

Tips dan persiapan untuk memasuki duniakerja

b. Subtema

Internet

B. Sumber Materi Pembelgjaran

TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN

A. Pengembangan KES

a Siswa mampu memahami apa itu kesiapan
kerja?

b. Siswa mengetahui macam-macam tips dalam

memasuki duniakerja
c. Siswa dapat mengetahui apa sgja yang harus
disiapkan untuk memasuki duniakerja

B. Penanganan KES-T

Untuk menghindari siswa agar tidak salah dalam
mempersiapkan diri sebelum bekerja




\% METODE DAN TEKNIK
A. Jenis Layanan Layanan Informasi format klasikal
B. Kegiatan Pendukung
VI SARANA Power point, Infocus, |aptop.
VIl | SASARAN PENILAIAN HASIL
PEMBELAJARAN
A. KES Diperolehnya hal-hal baru oleh peserta didik
berkenaan dengan :
Acuan (A) . acuan apa yang peserta didik
ingin bisa dilakukan?
Kompetensi (K): kompetensi apa yang perlu di
kuasai ?
Usaha (U) . bagaimana usaha melakukan itu
sehari-hari?
Rasa (R) : bagaimanarasanya ?
keSanggupan (S) : bagaimana kesungguhan
peserta didik hendaknya dapat melakukan hal-hal
yang diinginkannya itu tanpa tergantung pada
orang lain (mandiri)?
B. KEST Untuk menghindari siswa agar tidak salah dalam
mempersiapkn diri sebelum bekerja
VIIl | LANGKAH KEGIATAN

A. Penghantaran

Langkah-langkah yang dilakukan saat proses

penghantaran :

a. Mengucapkan salam saat memasuki ruang
kelas

b. Mengajak siswa berdoa sebelum pelgjaran di

mulai

c. Mengabsen siswa sebelum memberi materi
layanan

d. Menjelaskan Tujuan dan Manfaat Layanan




B. Penjgagan

\

Menanyakan kepada siswatentang apaitu
Kesiapan kerja?

. Menanyakan kepada siswa faktor-faktor apa

sgja yang mempengaruhi dalam bekerja ?

. Menanyakan macam-macam tips dalam

memasuki dunia kerja?

C. Penafsiran

Menanyakan pemahaman siswa tentang materi

yang dibahas

. memberi kesempatan untuk siswa bertanya ,

pertanyaan akan dijawab secara umum dan di

beri penekanan yang akan di bahas selanjutnya.

D. Pembinaan

Meminta siswa untuk menuliskan upaya yang
akan dilakukan

. Siswa digjak untuk menuliskan komitmen yang

akan dicapai pada buku masing-masing

E. Penilaian
1. Penilaian hasil dengan BMB-3

Berfikir : Apayang kamu pikirkan tentang

Kesigpan kerja?

. Merasa  : Jelaskan perasaan kamu setelah

mendapat materi tentang tips dalam memasuki
duniakerja

. Bersikap : Setujukah kamu bahwa orang yang

bahagia adalah orang yang giat bekerja?

. Bertindak : Upaya tindakan apa yang akan

kamu lakukan untuk kamu memperbaiki

pekerjaan kamu?

. Bertanggung jawab: komitmen apa yang akan

kamu lakukan dalam rangka mengaktualisasi
diri agar dapat mengembangkan kecerdasan
yang dimiliki dalam bekerja?

2. Penilaian proses

Mekakukan pengecekan terhadap proses BMB-3




melalui penugasan yang telah di berikan Hasil
kerja siswa tentang BMB-3 di kumpul oleh guru

BK.
Medan, 15 Agustus 2019
Calon Guru BK/Konselor
Tiwi Adr¥ani Hasibuan
Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru B selor
3

Drs.H. Amaluddin, MM

Dra.Darwisah Matta



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hilp:/www.fkip umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac id

Form: K-1
Kepada Yth: Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa : Tiwi Adriani Hasibuan
NPM : 1502080145
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling :
Kredit Kumulatif : 150 SKS IPK= 3,50
| Persetujuan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan
Prog. Studi

' g/ Efektivitas Layanan Informasi dalam Bidang igstel
' / % Kesiapan Kerja Siswa di Kelas XI Administrasi P

Sosiodrama Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK PAB 3
Medan Estate Tahun Pembelajaran 2018/2019

Penerapan Layanan Konseling Individu Mengenai Kontribusi
Kontrol Diri pada Perilaku Konsumtif Remaja Kelas XI
Administrasi Perkantoran SMK PAB 3 Medan Estate Tahun
Pembelajaran 2018/2019

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 12 Maret 2019
Hormat Pemohon,

TiwiAdriani Hasibuan

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Assalamu 'alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Tiwi Adriani Hasibuan
N.P.M : 1502080145
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Efektivitas Layanan Informasi dalam Bidang Karir terhadap Kesiapan Kerja Siswa di Kelas XI
Administrasi Perkantoran SMK PAB 3 Medan Estate Pembelajaran 2018/2019

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Tbu:
‘

. . vy
1. Dr. Hj. Sulhati Syam, MA \ \'b\,’

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya, Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 18 Maret 2019
Hormat Pemohon,

Tiwi Adriani Hasibuan
Keterangan
Dibuat rangkap 3 : Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi

Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
¢ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 1844 /11.3-AU /UMSU-02/F /2019
Lamp o=
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :

Nama : Tiwi Adriani Hasibuan

NPM : 1502080145

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

judul Penelitian : Efektivitas Layanan Informasi dalam Bidang Karier terhadap Kesiapan

Kerja Siswa di Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK PAB 2 Medan
Estate Tahun Pembelajaran 2018/2019.

Pembimbing : Dr.Hj.Sulhati Syam,M.A.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah /makalah /skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2.Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak sesuai dengan
jangka waktu yang telah ditentukan -

3.Masa daluwarsa tanggal : 11 April 2020

Wa'alaikumsalam Wr.Wh.

Medan, 06 Syva’han 1440 H

11 April  2019M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WATIB MENGIKUTESEMINAR
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JL. Kapten Muchtar Bashri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6619056

U M s U Website. http www. ﬂup umsy.ac.id E-mail: ﬂqp@umsu ac.id

‘Jﬂf,!gui { Cerdas | Terpercayg
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Perguruan nggl
Fakultas

Dr. Hj.Suthati Syam ,MA
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Urigad | Cordas [ Terparcayy

Pada hari in1 senin, Tanggal 13 Mei 2019 tclah disclenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa dibawah ini:

Nama Lengkap : Tiwi Adriani Hasibuan

NPM : 1502080145

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal :Efektifitas Layanan Informasi Dalam Bidang Karier Terhadap

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK
PAB 3 Medan Estatc Tahun Pembelajaran 2018/2019.

No Masukan dan Saran
Judul
\m i Taaw Ra'le t‘i‘wwk\\:m ol w, gm% ijgy_ \@m ada {pag
3 by C,mm,b\ ’Ct\.wﬁ Ci;mf,\ laahi By (mw\ & (u»f\wwm bmfvo; \weug _
wn ’m WO Ja SOVIEUR UIVURTEA \onn WRE A . et U \w;uw\ dwras ol ¢ 0dA
BAB II lasjowam, (bt kel

\ak- 3§ el poguials WABNRS mmﬂ)‘,\_\,‘f ooy YA Q&uq-\.u\@'\,u;. o ook vlaM
BAB 111 el \“”Wi\’ & &ﬂdwm M QoS L bl how | Wl - o dugoaeks kg,
L A A

Dokrer  Witoka el ke WMoy oda Q@a.@mﬁim‘ )
Voo pultalon  pakeed  Ualownr

[ ] disetujui [ ] ditolak
[\/ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Lainnya

Kesimpulan

Dosen Pembimbing

aha¥uddin Nur, M.M - Dr. Hj. Sulhati Syam, MA

Panitia Pelaksana

Ketua Sekretari?

Dra: - ¥.Pd Dss. Zgharuddin Nur, MM
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LEMBAR PENGESAHAN HAS[L SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa dibawah ini :

Nama Lengkap : Tiwi Adriani Hasibuan

NPM : 15302080145

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal - Efcktifitas Layanan Informasi Dalam Bidang Karier Terhadap

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK
PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2018/2019.

Pada hari Senin, Tanggal 13 Mei 2019 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, 13 Mei 2019
Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Dr. Hj. Sulhati Syam, MA

Diketahui Oleh :

Ketua Program Studi




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. Kapten Muchtar Bashri No. 3 Medan 20238 Telp. {061) 6619036
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SURAT KETERANGAN

NO:

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas /keguruan Dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap . Tiwi Adriani Hasibuan

NPM : 1502080145

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektifitas Layanan Informasi Dalam Bidang Karier Terhadap

Kesiapan Kerja Siswa Kelas X1 Administrasi Perkantoran SMK
PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2018/2019.

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi hari Senin, Tanggal 13 Mei 2019.
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas Atas ketersediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasith

Medan, 13 Mei 2019

Diketahui oleh
Ketua Prodi

Dra ~VLPd




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul j Cerdas | Terpateayg

Kepada: Yth. Ibu Ketua/sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan Dan Konseling
FKIP UMSU

Perthal . Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualailkum W.r Wb

Dengan Hormat, yang bertanda tangan dibawah ni:

Nama Lengkap : Tiwi Adriani Hasibuan
NPM : 1502080145 :
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan perubahan judul skripsi, sebagai mana tercantum di bawah n1:

Efektivitas Layanan Informasi Dalam Bidang Karier Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas X1
Administrasi Perkantoran SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2018/2019

Menjadi:

Pengaruh Layanan Informasi Dalam Bidang Karier Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas X1
Administrasi Perkantoran SMK PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2018/2019

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
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